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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR AND 
EXPLAINING (SFAE) TERHADAP HASIL BELAJAR IPA 
KELAS IV MIN 6 BANDAR LAMPUNG
Oleh
NA’TI KHOLIF ROHMATI
Pendidikan merupakan faktor utama yang perlu ditingkatkan kualitasnya. 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Salah satu upaya pendidik dalam meningkatkan hasil belajar adalah 
menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFAE). Model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih menjelaskan kembali materi yang 
dipelajari dan disampaikan oleh guru saat proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan jenis eksperimennya 
yaitu Quasi Eksperiment, pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 28 Februari 
sampai dengan 28 Maret 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kelas IV 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Bandar Lampung yang berjumlah 130 Peserta didik, 
sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah IV C sebagai kelas eksprimen yang 
berjumlah 34 peserta didik dan IV A sebagai kelas kontrol yang berjumlah 33 peserta 
didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. 
Teknik pengumpul data yang digunakan adalah berupa tes (pretest dan postest) 
kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel. 
Berdaarkan hasil penelitian data diperoleh thitung > ttabel yaitu 4.621 > 1.997. 
dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) 
terhadap hasil IPA kelas IV MIN 6 Bandar Lampung.





 ًلاي ِب َس ٰى َد ْه َأ َو ُه ْن َم ِب ُم َل ْع َأ ْم ُكُّبَر َـف ِه ِت َل ِكا َش ٰى َل َع ُل َم ْع َـي ٌّلُك ْل ُق  
Artinya : "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. 
(Q.S. Al-Israa: 84)1
                                                          
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Syigma, 2014), h. 290.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi di era globalisasi yang semuanya serba modern 
dan mengarah pada pergaulan dunia, pendidikan sangatlah penting. Tanpa 
pendidikan manusia bagaikan orang yang berjalan ditengah tempat yang gelap 
tanpa penerangan sedikitpun dan akan meraba-raba dalam kegelapan. Pendidikan 
juga dapat diartikan sebagai proses dengan metode-metode tertentu sehingga 
orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara tingkah laku yang sesuai 
dengan kebutuhan.1 Melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan dan pemahaman serta seseorang dapat membentuk tingkah laku 
dengan metode-motode yang sesuai dengan dirinya agar nantinya dapat bertahan 
ditengah-tengah perkembangan, kajian ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia, karena pendidikan 
merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan, 
keahlian tertentu kepada individu guna mengembangkan potensi dirinya sehingga 
mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu dalam menciptakan suatu pendidikan 
                                                          
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan  Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2014), h. 10.
1
2yang bermutu perlu mendapatkan penanganan yang lebih baik.2 Untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, seorang guru tidak hanya memiliki jenjang 
pendidikan yang tinggi tetapi dituntut untuk menciptakan suatu pembelajaran 
yang kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, guru mempunyai tugas dan kewajiban 
yang berat sehingga menuntut profesionalitasnya dalam menciptakan suatu 
pembelajaran. Guru dapat mengembangkan pembelajaran berpusat pada peserta 
didik dengan langkah-langkah pembelajaran yang kreatif dan inovatif, sehingga 
proses pembelajaran dapat bermakna.
Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tersebut wajib diselenggarakan pada 
jenjang pendidikan yang meliputi wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
Dalam persfektif keagamaan menyatakan bahwa pendidikan dan ilmu 
pengetahuan sangat diperlukan dan dihargai, seperti firman Allah SWT yang 
berbunyi:
                      
            ا): ةبوتل١٢٢(    
                                                          
2 Dewik Irlinawati Dkk,” Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Pada Perkalian Bulat”.  Jurnal Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Sidoarjo, Vol. 1, No. 2, 
(September 2013), h.  30.
3Artinya: tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.(Q.S. At-Taubah:122)3.
Allah SWT berfirman dalam ayat lain yang berbunyi:
……       : لحنلا)٤٣(    
Artinya: … Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan  jika kamu tidak mengetahui,(Q.S. An-Nahl:43).4
Berdasarkan dua ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Islam menganggap 
perlu dan sangat menganjurkan kepada umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu 
meskipun dalam keadaan perang sekalipun. Pendidikan berperan sangat penting 
dalam mengambangkan diri dan melangsungkan kehidupan seseorang. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut diperlukan upaya-upaya 
yang serius dari semua aspek yang terlibat. Pendidikan merupakan aspek sangat 
penting dalam pembangunan masa depan, sehingga diperlukan perhatian khusus 
dari semua pihak dalam perkembangannya. Perkembangan pendidikan tidak 
hanya menarik perhatian pemerintah saja, namun semua aspek harus terlibat 
pengembangannya terutama peran guru yang dapat mempengaruhi kemajuan 
pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan ditentukan oleh kemampuan guru 
dalam mengajar dan mengelola kelas saat proses pembelajaran. Peserta didik 
memperoleh suatu pengetahuan yang akan dikembangkan pada proses 
                                                          
3 Kementrian  Agama, Al-Qur’an Dan Terjemah Untuk Wanita, h. 206.
4 Ibid, h. 272.
4pembelajaran berikutnya. Pendidikan dapat diartikan juga sebagai tahapan 
kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah) yang 
dipergunakan untuk penyempurnaan perkembangan individu dalam menguasai 
pengetahuan, sikap, dan sebagainya.5 Maksudnya adalah pendidikan dapat 
berlangsung secara informal dan nonformal di samping secara formal seperti 
sekolah, madrasah, dan institusi-institusi lainnya.
Peserta didik memperoleh pendidikan formal yaitu dalam lingkungan 
sekolah. Sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Bab I Pasal I disebutkan bahwa: pendidikan 
formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari 
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.6 Ketetapan 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tersebut peserta didik memperoleh 
pendidikan di sekolah dan madrasah yang terdiri dari beberapa mata pelajaran.
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 ayat (1) 
menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat 
Ilmu Pengetahuan Alam.7 Berdasarkan undang-undang tersebut maka 
pembelajaran IPA wajib diberikan pada peserta didik jenjang pendidikan dasar 
dan menengah. Begitu juga pentingnya IPA disebutkan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah bahwa mata pelajaran IPA berhubungan dengan 
                                                          
5 Muhibbin Syah, Op. Cit, h. 11.
6 Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 4.
7 Ibid, h. 25.
5cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Mata pelajaran IPA perlu diberikan kepada peserta didik mulai jenjang 
SD. Tujuannya agar dapat dijadikan sebagai wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 
lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.8 Selain itu, IPA 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia 
melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan, penerapan IPA 
perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap 
lingkungan.
Pendidikan IPA di sekolah dasar bertujuan agar peserta didik menguasai 
pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, proses penemuan, serta memiliki sikap 
ilmiah yang bermanfaat bagi peserta didik dalam mempelajari diri dan alam 
sekitar. Pendidikan IPA menekankan pada pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mencari tahu dan berbuat sehingga mampu menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah.9 Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pembelajaran 
IPA khususnya di tingkat SD/MI sebagai guru hendaknya dapat menghubungkan 
                                                          
8 Ni Nyoman Eka Laksmini, Gede Sedanayasa, Dewa Nyoman Sudana, “ Pengaruh Model 
Student Facilitator and  Explaining Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Semester 1”, Jurnal 
Mimbar PGSD, Universitas Pendidikan Ganesa,  Vol. 2 No. 1, (2014).
9 Amalia Supriati dkk, Pembelajaran IPA Di SD, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 
2014), h. 2.3.
6pengalaman disekitar peserta didik dengan mengarahkan penalaran peserta didik 
dengan kejadian alam, supaya pemahaman konsep IPA yang dipelajari dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik tidak bisa hanya dengan 
mendengarkan penjelasan guru, peserta didik diajak untuk berinteraksi dengan 
mengamati dan melakukan kegiatan secara langsung yang ada disekitar mereka 
dengan aktif menggunakan panca indra mereka dan melalui sumber belajar yang 
ada.
Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan peneliti pada tanggal 27 Juli 
2017, menunjukkan bahwa ada masalah yang dihadapi peserta didik dalam 
mempelajari materi pelajaran IPA. Sebagian dari peserta didik masih 
mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM), menurut 
wawancara yang dilakukan dengan beberapa peserta didik, mereka merasa bosan 
saat proses belajar mengajar berlangsung.10 Setelah melakukan wawancara 
dengan guru mata pelajaran IPA diketahui bahwa guru masih menggunakan 
model pembelajaran lama (metode ceramah, tanya jawab). Dalam proses 
pembelajarannya pun belum maksimal, kondisi pembelajaran kurang kondusif. 
Kurangnya keterlibatan peserta didik saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Banyak peserta didik yang tidak memperhatikan guru serta peserta didik lebih 
sering melakukan hal-hal di luar dari aktifitas belajar seperti mengobrol dengan 
teman dan mengantuk. Selain itu, peserta didik kurang berani dalam 
                                                          
10 Hasil wawancara dengan peserta didik kelas IV di MIN 6 Bandar Lampung pada Kamis, 27 
Juli 2017.
7menyampaikan pendapat maupun menanyakan hal-hal yang kurang dipahami. 
Sehingga masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai hasil belajar di 
bawah KKM dan belum pernah diterapkannya model pembelajaran student 
facilitator and explaining (SFAE) dalam pembelajaran IPA.11 Hal ini dapat dilihat 
dari hasil belajar peserta didik kelas IV pada tabel berikut:
Tabel 1






IV A 23 (17,69%) 10 (7.69%) 33
IV B 23 (17.69%) 11  (8,46%) 34
IV C 22 (16.92%) 12  (9.23%) 34
IV D 17 (13.08%) 12  (9,23%) 29
Jumlah 85 (65,38%) 45 (34,61%) 130
Sumber: Dokumentasi nilai ulangan harian IPA kelas IV MIN 6 Bandar Lampung 
tahun ajaran 2017/2018
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik 
mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). Kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran IPA di MIN 6 Bandar Lampung 
adalah 70, peserta didik dinyatakan tuntas dalam pembelajaran IPA jika nilai 
minimal yang diperoleh adalah 70. Tabel di atas menunjukkan bahwa ketuntasan 
peserta didik belum sesuai dengan yang diharapkan, karena perolehan presentase 
peserta didik yang rendah yaitu 65,38%. Hal itu dapat dilihat dari jumlah peserta 
didik kelas IV yang sudah mencapai KKM hanya 45 peserta didik dari 130
peserta didik tersebut, sedangkan sisanya masih dibawah KKM.
                                                          
11 Hasil wawancara dengan bapak Hadisi, S.Pd (guru kelas IV C) pada Kamis, 27 Juli 2017
8Berawal dari permasalahan tersebut, peneliti berusaha mencoba 
menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif dalam menyampaikan 
materi pelajaran IPA, karena model pembelajaran mempunyai andil yang cukup 
besar dalam proses belajar mengajar. model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru di usahakan bervariasi sehingga peserta didik terhindar dari rasa bosan dan 
tercipta suasana yang menyenangkan.12 Selain itu, model pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar disekolah sebagai penunjang untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan.
Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Menurut Arend, model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalam 
tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. 13 Jadi, model pembelajaran adalah adalah suatu pedoman atau 
kerangka konseptual yang digunakan guru untuk membantu peserta didik dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan mengajar.
Dalam proses pembelajaran terdapat berbagai macam model pembelajaran 
yang bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Hal ini juga 
bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran yang aktif serta 
                                                          
12 Wiwik Cahayaningrum, Mustofa, dan Agus Sugiarto, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah Dan Student Facilitator And Explaining Terhadap Pengetahuan Lingkungan  Hidup 
Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Jatinom Tahun Ajaran 2013/2014”, Jurnal Pendidikan, Vol. IV, 
No. 2, (2014), h. 27.
13 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasinya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h. 54.
9memungkinkan timbulnya sikap keterkaitan peserta didik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran secara menyeluruh. Pembelajaran yang efektif tersebut 
harus diimbangi dengan kemampuan guru dalam menguasai model pembelajaran 
dan materi yang akan diajarkan. Dengan menggunakan model yang aktif dan 
menyenangkan diharapkan dengan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE).
Menurut Aqib, Student Facilitator and Explaining (SFAE) merupakan 
rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan kembali kepada 
rekan-rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada peserta 
didik lainnya.14 Dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjelaskan materi kembali kepada rekan-rekannya, dapat memberikan 
pengalaman langsung dan dapat meningkatkan rasa percaya diri serta diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik.
Model pembelajaran tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
merupakan suatu kegiatan belajar kolaboratif yang dapat digunakan guru 
ditengah-tengah pelajaran sehingga dapat menghindari cara pengajaran yang 
selalu di dominasi oleh guru dalam proses belajar mengajar. Melalui kegiatan 
belajar secara kolaborasi (bekerja sama) diharapkan peserta didik akan 
                                                          
14 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), h. 228.
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif.15 Dengan belajar 
aktif pada anak didik dapat membantu ingatan (memory) mereka, sehingga 
mereka dapat dihantarkan kepada tujuan pembelajaran dengan sukses. Dalam 
model pembelajaran secara aktif setiap materi pelajaran yang baru harus dikaitkan 
dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. Materi 
pelajaran yang baru disediakan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah ada. 
Agar peserta didik dapat belajar secara aktif guru perlu menciptakan model yang 
dapat guna sedemikian rupa, sehingga peserta didik mempunyai motivasi yang 
tinggi untuk belajar.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengajukan penelitian dengan 
judul, “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE)
terhadap hasil belajar IPA kelas IV di MIN 6 Bandar Lampung”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar IPA dari sebagian peserta didik belum mencapai KKM.
2. Proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru sehingga peserta 
didik merasa bosan saat proses belajar mengajar berlangsung.
                                                          
15 Ega Nurleha, Ara Hidayat, dan  Meti Maspupah, “Penerapan  Model Pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Saraf”, Jurnal UIN 
Sunan Gunung Djati, Bandung, (Agustus, 2017), h. 3.
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3. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) dalam proses pembelajaran IPA.
4. Kondisi pembelajaran yang kurang kondusif dan kurangnya keterlibatan 
peserta didik saat kegiatan belajar mengajar berlangsung terutama pada materi 
pelajaran IPA.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah di atas dan mengingat 
keterbatasan waktu dan prasarana yang menunjang penelitian ini, maka penulis 
membatasi masalah diantaranya:
1. Penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE).
2. Hasil belajar IPA 
3. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas IV di MIN 6 Bandar 
Lampung.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: Apakah 
terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) 
terhadap hasil belajar IPA kelas IV di MIN 6 Bandar Lampung?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) terhadap hasil belajar 
IPA kelas IV MIN 6 Bandar Lampung.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan pendidikan tentang 
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
terhadap hasil belajar IPA.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
berarti bagi:
a. Bagi sekolah, sebagai informasi mengenai hasil belajar peserta didik 
sehingga dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran.
b. Bagi peserta didik, memberikan pengalaman belajar dengan model 
pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) dan 
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dalam pembelajaran 
IPA.
c. Bagi guru, sebagai masukan mengenai model pembelajaran yang efektif 
dan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPA dan juga sesuai 
kebutuhan peserta didik.
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d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan diri peneliti 
untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah yaitu keterampilan 
menganalisis masalah untuk menciptakan rumusan solusi yang tepat, dan 
sebagai acuan atau referensi untuk penelitian lain atau pada penelitian 
yang sejenisnya sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian 




1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah contoh pola atau strukstur pembelajaran 
peserta didik yang di desain, diterapkan, dan dievaluasi secara sistematis oleh 
guru dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pegertian lain 
model pembelajaran adalah suatu contoh yang tergambar dari awal sampai 
akhir pembelajaran yang disajikan secara khas oleh guru di kelas.1 Jadi, model 
pembelajaran adalah suatu pedoman atau kerangka konseptual yang
digunakan guru untuk membantu peserta didik dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan mengajar.
Model pembelajaran yang digunakan untuk membantu peserta didik 
dalam meningkatkan hasil belajar diantaranya adalah model pembelajaran 
student facilitator and explaining (SFAE) dan model pembelajaran artikulasi 
yang akan di uraikan sebagai berikut:
                                                          
1 Sufairoh, Pendekatan Saintifik & Model Pembelajaran K-13, Jurnal Pendidikan Nasional 
Professional, SMP Negeri 1 Malang, (Vol 5, No 3, Desember 2016), h. 116.
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2. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining
Model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperaatif yang menekan pada 
struktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta 
didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi.2 Menurut 
Huda model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) 
merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan 
secara terbuka, memberi kesempatan peserta didik untuk menjelaskan kembali 
kepada rekan-rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua materi 
kepada peserta didik.3 Menurut Uno, model pembelajaran student facilitator 
and explaining (SFAE) adalah peserta didik mempresentasikan ide atau 
pendapat pada rekan peserta didik lainya.4 Sedangkan menurut Anita Lie, 
model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) adalah peserta 
didik belajar mempresentasikan ide / pendapat pada rekan peserta didik 
lainnya.5 Menurut Huda dalam penelitiannya jurnal Apriliansah, menyatakan 
bahwa:
                                                          
2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), h. 183
3 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2015), h. 228.
4 Hamzah B. Uno & Nurdin Muhamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2014), h. 89.
5 Purhandayani, “Penerapan Model Student Facilitator And Explaining Pada Materi Ajar 
Power Point (PPT)”. Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, Vol. 16 No. 2, ISSN 2087-3557, (Oktober
2014), h, 2.
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“Student facilitator and explaining (SFAE) is presenting a series of 
teaching materials which begins with an explanation openly, giving 
students the opportunity to re-explaining to his colleagues, in the final 
delivery all material to student”.6
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) adalah model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berlatih menjelaskan kembali materi yang dipelajari dan disampaikan oleh 
guru saat proses pembelajaran.
3. Langkah Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Menurut Huda, langkah-langkah model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFAE) adalah sebagai berikut: 7
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Guru mendemontrasikan atau meyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran.
3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan 
kepada peserta didik lainnya, misalnya melalui bagan atau peta kosep. Hal 
ini bisa dilakukan secara bergiliran atau acak.
4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik.
5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.
6. Penutup.
Menurut Hamzah B. Uno, langkah-langkah model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining (SFAE) adalah sebagai berikut: 8
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi.
                                                          
6
Fauzi Indra Witarsa, Ridwan Effendi, Asep Mulyadi, “The Effect Of Cooperative Learning 
With Student Facilitator And Explaining (SFAE) Model On Students’ Willingness To Speak Up”, 
(Jurnal, Indonesia University of Education).
7 Miftahul Huda, Op.Cit. h. 229.
8 Hamzah B. Uno & Nurdin Muhamad, Op Cit, h. 89.
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3. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan kepada 
peserta lainnya, baik melalui bagan, peta, konsep maupun yang lainnya.
4. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari peserta didik.
5. Guru menjelaskan semua materi yang disajikan saat itu.
6. Penutup.
Dari beberapa langkah-langkah model pembelajaran student facilitator 
and explaining (SFAE) yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 
2. Guru mendemontrasikan atau meyajikan garis-garis besar materi
pembelajaran, 
3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan 
kepada peserta didik lainnya, misalnya melalui bagan atau peta kosep, 
4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik, 
5. Guru menyimpulkan semua materi yang dipelajari,
6. Memberikan evaluasi dan penutup.
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE)
Beberapa kelebihan dalam menggunakan model pembelajaran student 
facilitator and explaining (SFAE) sebagai berikut:9
1. Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan kongkrit.
2. Meningkatkan daya serap peserta didik karena pembelajaran dilakukan 
secara demontrasi.
3. Melatih peserta didik menjadi guru, karena peserta didik diberikan 
kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah didengar.
4. Memacu motivasi peserta didik untuk menjadi yang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar.
                                                          
9   Ibid, h. 229
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5. Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide atau 
gagasan.
6. Melatih peserta didik aktif dan kreatif dalam menghadapi setiap 
permasalahan.
7. Mendorong tumbuhnya tenggang rasa mau mendengarkan dan 
menghargai pendapat orang lain.
8. Mendorong tumbuh dan berkembangnya potensi berpikir kritis peserta 
didik secara optimal.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model 
pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) yaitu dapat 
meningkatkan daya pemahaman peserta didik karena pembelajaran dilakukan 
secara berulang-ulang, melatih peserta didik untuk berani tampil di depan 
kelas menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan, dan memicu 
motivasi peserta didik untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi 
pelajaran.
Adapun model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE) juga memiliki beberapa kelemahan yaitu:
1. Peserta didik yang pemalu sering kali sulit untuk mendemonstrasikan apa 
yang diperintahkan oleh guru.
2. Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 
melakukan (menjelaskan kepada teman-temannya karena keterbatasan 
waktu pembelajaran).
3. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang terampil.
4. Tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta konsep atau 
menerangkan materi ajar secara ringkas.
5. Model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) 
memerlukan persiapan agak rumit dibandingkan dengan model lain, 
misalnya model ceramah.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kekurangan model pembelajaran 
student facilitator and explaining (SFAE) yaitu tidak semua peserta didik 
dapat tampil di depan kelas karena terbatasnya waktu pelajaran, peserta didik 
yang kurang rasa percaya diri akan sulit untuk maju ke depan kelas.
5. Model Pembelajaran Artikulasi
Model pembelajaran artikulasi adalah model pembelajaran yang 
sintaks. Artikulasi menekankan pada komunikasi dua orang serta menuntut 
siswa untuk dapat menerima materi dengan baik. 
Menurut Ngalimun artikulasi adalah model pembelajaran dengan 
sintaks: penyampaian kompetensi, sajian materi, bentuk kelompok 
berpasangan sebangku, salah satu siswa menyampaikan materi yang 
baru diterima kepada pasangannya kemudian bergantian, presentasi di
depan hasil diskusinya, guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan.10
Model artikulasi dapat meningkatkan konsentrasi dan penyerapan 
materi pelajaran peserta didik dalam proses pembelajaran karena setiap siswa 
dituntut memiliki peran ganda sebagai penyampai pesan dan penerima pesan 
untuk itu siswa harus memperhatikan dan menyerap penjelasan materi dari 
guru sebaik mungkin agar dapat menerima materi dengan baik.
                                                          
10 Septiana Eka Kurniawati ‘Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Untuk 
Meningkatkan Proses Dan Hasil Belajar Siswa Pada Matapelajaran IPS Materi Hirosfer 
Kelas VII H SMP Negeri 3 Kartasura Tahun 2013/2014”, Jurnal FKIP, UNS Surakarta, 
(2014), h. 4.
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6. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Artikulasi
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
artikulasi ada beberapa langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
b) Guru menyajikan materi
c) Untuk mengetahui daya serap peserta didik, bentuklah kelompok 
berpasang-pasangan
d) Suruhlah seseorang dari pasangan itu menceritakan materi yang telah 
diterima dari guru dan pasangannyamendengarkan sambil membuat 
catatan kecil, kemudian berganti peran
e) Peserta didik secara acak menyampaikan hasil wawancaranya dengan 
teman sepasangnya.
f) Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang belum dipahami 
peserta didik
g) Kesimpulan11
Dari uraian langkah-langkah model pembelajaran artikulasi di atas 
dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah artikulasi yaitu Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, guru menyajikan 
materi, bentuklah kelompok berpasang-pasangan,suruhlah seseorang dari 
pasangan itu menceritakan materi yang telah diterima dari guru dan 
pasangannya mendengarkan sambil membuat catatan kecil, kemudian berganti 
peran, peserta didik secara acak menyampaikan hasil wawancaranya dengan
teman sepasangnya, guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang 
belum dipahami peserta didik dan guru memberi kesimpulan.
                                                          
11 Hamzah B. Uno, Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan Pailkem, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h. 83.
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Suprijo, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Selanjutnya 
Supratiknya mengemukakan bahwa hasil belajar yang manjadi objek penilaian 
kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh peserta didik 
setelah mereka mengikuti proses belajar mengajar tentang mata pelajaran 
tertentu.12 Menurut Burton, belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah 
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih 
mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut E. R. Hilgard bahwa 
belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan.13 Jadi,  
belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 
dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan 
perilaku (mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku dan hal ini 
diperoleh melalui latihan atau pengalaman) yang relatif tetap baik dalam 
berfikir, merasa, maupun dalam bertindak.
                                                          
12 Widodo, Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode Problem 
Based Learning Pada Siswa Kelas VII A Mts Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 
2012/2013, Jurnal Fisika Indonesia No: 49, Vol  XVII, Edisi April 2013, ISSN: 1410-2994. h. 34.
13 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 
2013), h. 3.
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Akibat belajar tersebut peserta didik mencapai tujuan belajar tertentu. 
Dengan makin meningkatnya kemampuan maka secara keseluruhan peserta 
didik dapat mencapai tingkat kemandirian. Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur’an surat An-Nahl yang berbunyi:
                     
              لحنلا):٥٢١  (  
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-
Nahl:125).14
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut Nawawi menyatakan bahwa hasil 
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
mempelajari meteri pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.15 Jadi, 
hasil belajar dapat disimpulkan adalah kemampuan yang diperoleh peserta 
didik setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang tercermin dalam 
perubahan perilaku.
                                                          
14 Kementrian Agama RI Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Syigma, 2014), h. 125.
15 Ahmad Susanto, Op Cit, h. 5.
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Hasil belajar digunakan untuk dijadikan ukuran atau  kriteria dalam
mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila peserta didik 
sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang 
lebih baik lagi. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar IPA. Jadi, 
hasil belajar IPA adalah hasil yang dicapai setelah melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar atau setelah adanya interaksi dalam kegiatan belajar guna 
memperoleh ilmu dari mata pelajaran IPA yang diharapkan timbulnya 
perubahan tingkah laku peserta didik kearah yang lebih baik.
Dalam taksonomi Bloom membagi hasil belajar terdiri dari tiga 
kategori yaitu yang dikenal sebagai ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik.
1. Ranah kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yaitu: 16
a. Pengetahuan (knowledge/C1) adalah kemampuan seseorang dalam 
menghafal, mengingat kembali atau mengulang kembali pengetahuan 
yang pernah diterimanya.
b. Pemahaman (comprehension/C2) adalah kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
c. Aplikasi (application/C3) adalah penerapan merupakan kemampuan 
seseorang dalam menggunakan pengetahuan dalam memecahkan 
masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Analisis (analysis/C4) adalah kemampuan seseorang dalam 
menggunakan pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yang 
timbul dalam kehidupan sehari-hari.
e. Sintesis (synthesis/ C5) adalah kemampuan seseorang dalam mengaitkan 
dan menyatukan berbagai elemen unsur pengetahuan yang ada sehingga 
terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.
                                                          
16 Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad, Op.Cit, h. 56-57.
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f. Evaluasi (evaluation/C6) adalah kemampuan seseorang dalam membuat 
perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan kriteria atau 
pengetahuan yang dimilikinya.
Ranah penilaian kognitif (yang berkenaan dengan kemampuan 
intelektual) peserta didik menurut taksonomi Bloom terbagi enam yaitu 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Berikut 
kata kerja operasional yang digunakan dalam ranah aspek kognitif.
Tabel 2
Kata Kerja Operasional Aspek Kognitif17
No Aspek Kognitif Kata Kerja Operasional
1. Pengetahuan / 
C1
Mengutip, menyebutkan, menjelaskan, menggambar, 
membilang, mengidentifikasi, mendaftar, menunjukkan, 
memberi label, memberi indeks, memasangkan, menamai, 
manandai, membaca, menyadari, menghafal, meniru, 
mencatat, mengulang, mereproduksi, meninjau, memilih, 
menyatakan, mempelajari, mentabulasi, memberi kode, 
menelusuri, menyusun/menata, mendefinisikan, menyalin, 
menunjukkan, mendaftar, menyebutkan, mengurutkan, 
dan mengenal.
2. Pemahaman / C2 Memperkirakan, menjelaskan, mengkategorikan, 
mencirikan, merinci, mengasosiasikan, membandingkan, 
menghitung, mengkontraskan, mengubah, 
mempertahankan, menguraikan, menjalin, membedakan, 
mendiskusikan, menggali, mencontohkan, menerangkan, 
mengemukakan, mempolakan, memperluas, 
menyimpulkan, meramalkan, merangkum, menjabarkan, 
menggambarkan, menjatuhkan, memilih, dan menyatakan 
3. Penerapan / C3 Menugaskan, mengurutkan, menentukan, menerapkan, 
menyesuaikan, mengkalkulasi, menilai, memodifikasi, 
mengklasifikasi, melatih, menghitung, membangun, 
mengurutkan, menggali, membiasakan, mencegah, 
menggambarkan, menggunakan, mengemukakan, 
mengadaptasi, menyelidiki, mengoperasikan, 
mempersoalkan, mengkonsepkan, melaksanakan, 
meramalkan, memproduksi, memproses, mengaitkan, 
                                                          
17 M. Taher, “Urgensi Taksonomi Bloom Domain Kognitif Versi Baru Dalam Kurikulum 
2013”, ( O n – l i n e ),  Tersedia Di: Http://Sumut.Kemenag.Go.Id/ (07 November 2013).
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menyusun, mensimulasikan, memecahkan, melakukan, 
mentabulasi
4. Analisis / C4 Menganalisis, mengaudit, memecahkan, menegaskan, 
mendeteksi, mendiagnosis, menyeleksi, memerinci, 
menominasikan, mendiagramkan, mengkorelasikan, 
merasionalkan, menguji, mencerahkan, menjelajah 
membagankan, menyimpulkan, menemukan, menelaah, 
memaksimalkan, memerintahkan, mengedit, mengaitkan, 
memilih, mengukur, melatih, mentransfer
5. Sintesis / C5 Membandingkan, menyimpulkan, menilai, mengarahkan, 
mengkritik, menimbang, memutuskan, memisahkan, 
memprediksi, memperjelas, menugaskan, menafsirkan, 
mempertahankan, memerinci, mengukur, merangkum, 
membuktikan, memvalidasi, mengetes, mendukung, 
memilih, memproyeksikan
6. Evaluasi / C6 Mengabstraksi, mendikte, mengatur, menganimasi, 
mengumpulkan, mengkategorikan, mengkode, 
mengkombinasikan, mereparasi, menyusun, mengarang, 
membangun, menanggulangi, menghubungkan, 
menciptakan, mengkreasikan, mengoreksi, merancang, 
merencanakan, meningkatkan, memperjelas, 
memfasilitasi, membentuk, merumuskan, 
menggeneralisasi, menggabungkan, memadukan, 
membatas, menampilkan, menyiapkan, memproduksi, 
2. Ranah afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu: 
a. Receiving/attending adalah semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada peserta didik dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain.
b. Jawaban atau Responding adalah memberikan reaksi terhadap gejala 
secara terbuka, melakukan sesuatu sebagai respon terhadap suatu gejala.
c. Penilaian atau Valluing adalah penilaian ini berkenaan dengan gejala 
atau stimulus. Dalam evaluasi ini termasuk didalamnya kesediaan 
menerima nilai dan kesepakatan nilai tersebut. 
d. Organisasi adalah pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lainnya.
e. Karakteristik nilai adalah keterpaduan semua sistem nilai yang telah 
dimiliki seseorang yang mempengaruhi kepribadian dan tingkah 
lakunya.
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Ranah afektif atau yang berkenaan dengan sikap terdiri dari 5 aspek 
yang meliputi attending, jawaban, penilaian, organisasi dan karekteristik 
nilai.
3. Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. 18 Hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan 
menjadi enam antara lain:
a. Persepsi, berkenaan dengan pengguanaan indera dalam melakukan 
kegiatan. 
b.   Kesiapan, perilaku persiapan atau kesiapan untuk kegiatan atau 
pengalaman tertentu. 
c. Gerakan terbimbing, gerakan yang berada pada tingkat mengikuti suatu 
model dan lakukan dengan cara meniru model tersebut dengan mencoba 
sampai dapat menguasai benar gerakan itu.
d.   Gerakan terbiasa, berkenaan dengan penampilan respons yang sudah 
dipelajari dan sudah menjadi kebiasaan.
e. Gerakan kompleks adalah suatu gerakan yang dapat menampilkan suatu 
tindakan motorik yang menuntut pola tertentu dengan tingkat 
kecermatan atau keluwesan serta efisiensi yang tinggi.
                                                          
18 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2014), h 29-30.
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f. Kreativitas adalah kemampuan mencapai gerakan-gerakan yang tidak 
ada sebelumnya atau mengkombinasikan gerakan-gerakan sebelumnya.
2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dalam prosesnya, untuk mencapai hasil belajar yang baik haruslah 
didukung dari beberapa faktor. Diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Faktor Intern
Faktor intern ini menurut Slameto meliputi tiga faktor, yaitu faktor 
jasmaniah, faktor kesehatan (mengantuk, cepat lelah, kurang darah, mudah 
pusing kurang bersemangat, dan cacat tubuh), faktor psikologi 
(intelegensi, minat, bakat, perhatian, motivasi, kesiapan, kelelahan dan 
kematangan) dan faktor kelelahan (jasmani dan rohani).19
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern menutut Slameto meliputi tiga faktor, yaitu faktor keluarga 
(keharmonisan keluarga, cara orang tua dalam mendidik, pengertian orang 
tua dan sosial ekonomi), faktor sekolah (guru, metode belajar, media 
belajar, waktu, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta 
didik dengan peserta didik, standar pelajaran, keadaan gedung, tugas 
rumah dan kedisiplinan), faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam 
masyarakat, media massa, pergaulan dan cara hidup masyarakat 
setempat).20
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar perserta didik ada dua yaitu faktor intern (faktor 
yang berasal dari dalam diri sendiri) dan faktor ekstern (faktor yang berasal 
dari luar diri peserta didik).
3. Pengertian Pembelajaran IPA SD/MI
Sains sebagai ilmu rasional adalah ilmu yang menyelidiki benda-benda 
fisik (bodies) dari sudut gerak atau diam. Sains mempelajarai benda-benda 
                                                          
19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 
2013), h. 54-60.
20 Ibid, h. 61
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langit dan substansi atau zat-zat elementer seperti manusia, hewan, tumbuhan, 
dan mineral yang tercipta dari unsur-unsur dasar tersebut.21
Menurut Ngaliman, Sains merupakan pengetahuan yang diperoleh 
melalui pembelajaran dan pembuktian atau pengetahuan yang 
melingkupi suatu kebenaran umum dari hukum-hukum alam yang 
terjadi, yang dibuktikan melalui metode ilmiah. Dalam hal ini, sains 
merujuk kepada sebuah sistem untuk mendapatkan pengetahuaan yang 
menggunakan pengamatan dan eksperimen untuk menggambarkan dan 
menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi di alam. Sains yang 
dimaksud di sini bukanlah sains sebagai ilmu eksakta, seperti 
matematika, fisika, biologi, kimia, dan lain-lain. Sains melainkan 
sebagai metode yang sitematis, rasional, dan ilmiah. Jadi, sains di sini 
lebih menekankan kepada metode pendekatan yang digunakan dalam 
proses pembelajaran.22
Jadi, IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, peranannya 
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah 
seperti rasa ingin tahu, terbuka dan jujur. IPA berkaitan dengan fakta, konsep, 
prinsip dan juga proses penemuan itu sendiri. Penemuan diperoleh melalui 
eksperimen yang dapat dilakukan di laboratorium maupun di alam bebas.
Mempelajari ilmu pengetahuan alam (IPA) termasuk usaha untuk 
memperdalam ilmu pengetahuan alam (IPA) yang diperintahkan oleh Allah
SWT. sebagaimana diyatakan dalam Al-qur’an yaitu :
                                                          
21 Muhammad Ngali Zainal Makmun,Pengembangan Pembelajaran IPA (SAINS) dan IPS Di 
Madrasah Ibidaiyah (Berbasis Integrasi Interkoneksi), Terampil Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Dasar, Stain Jurai Siwo Metro, Vol.1, No. 1 Juni 2014, P-ISSN 2366-1925, h. 89.
22 Ayu Nur Shawmi, Analisis Pembelajaran Sains Madrasah Ibtidaiyah (MI) Dalam 
Kurikulum 2013, Terampil Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, IAIN Raden Intan Lampung, 
Vol. 3 No 1 Juni 2016, p-ISSN 2355-1925. h. 130.
29
 ُر ْی َغ ٌھ َٰ ل ِ ْن َم ِة َما َی ِق ْلا ِم ْو َی ٰى َ لِ إ ا ًد َم ْر َس َل ْی َّ للا ُم ُك ْی َ ل َع ُ َّالله َل َع َج ْنِ إ ْم ُت ْی َ أ َر َ أ ْل ُق
 َنو ُع َم ْس َت َلا َف َ أ ۖ ٍءا َی ِض ِب ْم ُكی ِت ْ أ َی ِ َّالله
Artinya : "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu 
terus menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah 
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah 
kamu tidak mendengar?". (Q.S Al-Qashas : 71)23
Dari paparan ayat diatas dapat disimpulkan IPA merupakan mata 
pelajaran dimaksudkan agar peserta didik mempunyai pengetahuan, gagasan 
dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar dan meyakini bahwa 
kaitannya Allah yang menciptakan alam dimuka bumi ini.
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan rumpuan ilmu, memiliki 
karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual 
(factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan 
berhubungan dengan sebab akibat. Cabang ilmu yang termasuk dalam 
rumpuan IPA saat ini antara lain Biologi, Fisika, IPA, 
Astronomi/Astrofisika dan Geologi. IPA merupakan ilmu yang pada 
awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan 
(induktif) namun perkembangannya selanjutnya IPA juga diperoleh 
dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif).24
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga merupakan ilmu pengetahuan 
yang mempelajari tentang alam beserta isinya serta segala gejala yang terjadi 
didalamnya. Ilmu pengetahuan alam juga merupakan mata pelajaran di SD/MI 
yang dimaksudkan agar pesertadidik mempunyai pengetahuan, gagasan, dan 
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari 
                                                          
23  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Syigma, 2014), h. 394.
24 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2015), h. 22.
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pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 
penyususnan dan penyajian gagasan-gagasan.
4. Karakteristik Pembelajaran IPA SD/MI
Ciri-ciri khusus pembelajaran IPA adalah:25
a. Sains mempunyai nilai ilmiah artinya kebenaran dalam Sains dapat 
dibuktikan lagi oleh semua orang dengan menggunakan metode ilmiah 
dan prosedur seperti yang dilakukan terdahulu oleh penemunya, 
b. Sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam, 
c. Sains merupakan pengetahuan teoritis. Teori Sains diperoleh atau disusun 
dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi, 
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi 
dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara 
yang lain, 
d. Sains merupakan suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan. Dengan 
bagan-bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil 
eksperimen dan observasi, yang bermanfaat untuk eksperimentasi dan 
observasi lebih lanjut (Depdiknas, 2006) 
e. Sains meliputi empat unsur, yaitu produk, proses, aplikasi dan sikap. 
Produk dapat berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. Proses merupakan 
prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah 
meliputi pengamatan, penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, 
percobaan atau penyelidikan, pengujian hipotesis melalui eksperimentasi; 
evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.
IPA mempunyai karakteristik sebagai dasar untuk memahaminya. 
Karakteristik tersebut menurut Jacobson & Bergman, meliputi: 26
1. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum dan teori.
2. Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena 
alam, termasuk juga penerapannya.
3. Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkap 
rahasia alam.
4. IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atu 
beberapa saja.
                                                          
25 Ayu Nur Shawmi, Op.Cit, h. 131.
26 Ahmad Susanto, Op Cit, h. 170
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5. Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukann kebenaran yang bersifat 
objektif.
5. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI
Menurut Blough, et al. pembelajaran IPA di sekolah dasar perlu 
didasarkan pada pengalaman untuk membantu peserta didik belajar IPA, 
mendeskripsikan dan menjelaskan hasil kerja dan prosedurnya. Tujuan utama 
pembelajaran IPA di SD/MI adalah membantu peserta didik memperoleh ide, 
pemahaman, dan keterampilan (life skills) esensial sebagai warga negara. Life 
skills esensial yang perlu dimiliki adalah kemampuan menggunakan alat 
tertentu, kemampuan mengamati benda dan lingkungan sekitarnya, 
kemampuan mendengarkan, kemampuan berkomunikasi secara efektif, 
menanggapi dan memecahkan masalah secara efektif.27
Jadi, pembelajaran IPA bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 
pengalaman kepada peserta didik dalam mempelajari dan mengenal tentang 
alam semesta yang berupa benda-benda, fakta-fakta, dan kejadian-kejadian 
alam yang sesungguhnya. Sehingga peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan dan keterampilannya mengenai IPA dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Usman Samatowa, berbagai alasan yang menyebabkan mata 
pelajaran IPA dimasukkan di dalam suatu kurikulum sekolah, yaitu: 28
1. IPA berfaedah bagi suatu bangsa, sebab IPA merupakan dasar 
teknologi, dan disebut-sebut tulang punggung pembangunan. 
Pengetahuan dasar teknologi adalah IPA.
                                                          
27 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Op. Cit, h, 104.
28 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Indeks, 2016), h. 6.
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2. Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan 
suatu mata pelajaran yang melatih/mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis.
3. Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan 
sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang 
bersifat hafalan belaka.
4. Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat 
membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.
Tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan Nasional 
Standar Pendidikan tahun 2006 dimaksudkan untuk:
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat.
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan.
5. Meningkat kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.29
Dari uraian diatas, Proses pembelajaran IPA yang baik haruslah selalu 
melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran agar peserta 
didik aktif dan dapat memahami materi yang dijelaskan guru. Pembelajaran 
IPA di SD di dasarkan pada pengalaman yang dapat membantu peserta didik
dalam belajar IPA.
                                                          
29 Ahmad Susanto, Op Cit, h. 171.
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6. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD/MI
Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran 
IPA untuk Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) menjelaskan bahwa:
Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut:
1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan
2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas
3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana
4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya.30       
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang alam 
semesta, benda-benda yang ada dipermukaan bumi, didalam perut bumi, luar 
angkasa, dan juga hasil temuan manusia untuk membantu kesejahteraan hidup 
manusia.
C. Penelitian Yang Relevan 
Penulisan skripsi ini peneliti terlebih dahulu melakukan pembuktian terhadap 
beberapa karya penelitian yang pernah melakukan penelitian menggunakan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Pande Md. Ayu Wiratningsih pada tahun 2014 
yang berjudul pengaruh student facilitator and explaining (SFAE) berbantuan 
peta konsep terhadap hasil belajar PKn kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah 
                                                          
30 Amalia Supriati dkk, Pembelajaran IPA Di SD, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 
2014), h. 2.4.
34
Rai.31 Diperoleh penerapan model student facilitator and explaining (SFAE) 
berbantuan media peta konsep berpengaruh positif terhadap hasil belajar PKn 
dan model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) mampu 
membangkitkan semangat dan partisipasi serta motivasi belajar peserta didik.
2. Penelitian yang dilakukan oleh I Gede Wawan Sudatha pada tahun 2013, yang 
berjudul pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining
(SFAE) terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V semester II SD 
Negeri 2 Gianyar.32 Diperoleh bahwa model pembelajaran student facilitator 
and explaining (SFAE) dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika 
kelas V semester II SD Negeri 2 Gianyar.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Wahyu Kristiani tahun 2016 yang 
berjudul Pengaruh Motode Eksperimen Dengan Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFE) Terhadap Kemampuan Menyimpulkan 
Hasil Percobaan Bahwa Gaya Dorongan dan Tarikan Dapat Mengubah 
Bentuk Benda Siswa Kelas IV SDN I Gondang Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulung Agung TA. 2015 / 2016.33 Diperoleh bahwa Adanya 
                                                          
31 Pande Md. Ayu Wiratningsih, M.G. Rini Kristiantari, I Md. Suara “Pengaruh Student 
Facilitator And Explaining Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar Pkn Kelas V SD Gugus I 
Gusti Ngurah Rai”, Jurnal Mimbar PGSD, Universitas Pendidikan Ganesa, Vol. 2. No. 1, 201.
32 Pande Km, Mika Adi Santa, Md. Suarjana, I Gede Wawan Sudatha, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Student Facilitator And Explaining terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V 
Semester II SD Negeri 2 Gianjar”, Jurnal Universitas Pendidikan Ganesha, 2013.
33 Yuli Wahyu Kristiani, “Pengaruh Motode Eksperimen Dengan Model Pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining (SFE) terhadap Kemampuan Menyimpulkan Hasil Percobaan 
Bahwa Gaya Dorongan dan Tarikan Dapat Mengubah Bentuk Benda Siswa Kelas IV SDN I Gondang 
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulung Agung”, Skripsi, Universitas Nusantara PGRI Kediri, (2016),  
h. 4.
35
pengaruh penggunan Metode Eksperimen dengan Model Pembelajaran 
student facilitator and explaining (SFAE) terhadap kemampuan 
menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya dorongan dan tarikan dapat 
mengubah bentuk benda siswa kelas IV SDN 1 Gondang. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fadilah pada tahun 2017 yang berjudul 
pengaruh model pembelajaran SFAE dibantu media (panstik) papan statistik 
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMPN I 
Bahuga tahun 2016/2017.34 Diperoleh bahwa model SFAE berbantuan media 
papan statistic sama baiknya dengan model pembelajaran SFAE. Model 
pembelajaran SFAE lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional. 
Dan model pembelajaran SFAE berbantuan papan statistik lebih baik dari 
pada model pembelajaran konvensional.
5. Penelitian yang dilakukan oleh Siska Ryane Muslim pada tahun 2014 yang 
berjudul pengaruh metode SFAE dalam pembelajaran kooperatif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemampuan berpikir kritis 
matematik SMK di kota Tasikmalaya.35 Diperoleh bahwa model SFAE lebih 
baik daripada kelompok peserta didik yang mengikuti pembelajaran langsung, 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 
kritis matematik peserta didik pada kelompok atas, tengah dan bawah yang 
                                                          
34 Siti Fadilah, “Pengaruh Model Pembelajaran SFAE Dibantu Media (Panstik) Papan 
Statistik terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas VIII SMPN I Bahuga”, Skripsi
IAIN Raden Intan Lampung, (2017), h. II.
35 Siska Ryane Muslim, “Pengaruh Metode SFAE Dalam Pembelajaran Kooperatif Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematik SMK Di 
Kota Tasikmalaya”, Jurnal Pendidikan Dan Keguruan, Vol. 1, No 1,  2014.
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mengikuti pembelajaran kooperatif dengan model SFAE. Dan terdapat 
korelasi positif antara kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 
berpikir kritis matematik yang mengikuti pembelajaran kooperatif dengan 
model SFAE.
6. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fatimah, Sri Susilogati Sumarti, Sri 
Wardani yang diterbitkan pada Oktober 2017 dengan judul pengaruh student 
facilitator and explaining (SFAE) dengan roda impian terhadap hasil belajar 
siswa, Universitas Negeri Semarang.36 Berdasarkan penelitian ini yang telah 
disimpulkan bahwa Perhitungan koefisien determinasi menunjukkan student 
facilitator and explaining (SFAE) dengan media roda impian berisi question 
card berpengaruh sebesar 30, 25% terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil 
analisis lembar observasi menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik
aspek afektif dan psikomotorik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Hasil analisis angket diperoleh tanggapan positif peserta didik
terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan 
bahwa model student facilitator and explaining dengan media roda impian 
berisi question card berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.
                                                          
36 Nur Fatimah, Sri Susilogati Sumarti, Sri Wardani, “Pengaruh Student Facilitator And 
Explaining Dengan Roda Impian Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Universitas Negeri Semarang. Jurnal 
Unnes, ISSN NO 2252-6609, (Oktober 2017).
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D. Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah sintesa tentang hubungan 
antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan.37  
Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa kerangka 
berpikir adalah skema sederhana yang menggambarkan secara singkat proses 
pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian dan menjelaskan 
jalannya penelitian yang penulis lakukan sehingga dapat diketahui secara 
terarah dan jelas.
Pembelajaran yang berkenaan langsung dengan mata pelajaran IPA 
harus selalu seimbang antara materi ajar dengan model pembelajaran yang 
akan digunakan, kedua hal tersebut harus saling disesuaikan agar mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Maka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan 
diperlukan model yang tepat sebagi penunjang keberhasilan tujuan 
pembelajaran yaitu dengan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) diharapkan peserta didik lebih tertarik dan fokus pada 
pembelajaran sehingga hasil belajar mereka dapat meningkat. Hal ini 
dikarenakan dalam model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE), peserta didik yang telah memahami materi dapat membantu teman 
yang lain yang belum memahami materi sehingga semua anggota kelompok 
                                                          
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), Cet.22, h. 92.
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dapat menguasai materi dengan baik. Kegiatan ini membuat peserta didik 
lebih aktif dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat.
Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada landasan teori
yang telah dikemukakan diatas, selanjutnya disusun kerangka pemikiran 
dalam diagram berikut ini:
Gambar 1 Kerangka Berpikir
Keterangan:
X : model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE)
Y : hasil belajar IPA
: Pengaruh
E. Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu “Hypo” yang berarti di bawah 
dan “thesa” yang artinya kebenaran.  Jadi hipotesis merupakan jawaban 
sementara atas pertanyaan penelitian. Dengan demikian ada keterkaitan antara 
perumusan masalah dengan hipotesis, karena perumusan masalah pertanyaan 
penelitian.38 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa hipotesis 
dalah jawaban dari permasalahan yang perlu di uji kebenarannya melalui 
analisis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model 
pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) terhadap hasil belajar 
IPA kelas IV di MIN 6 Bandar Lampung.
                                                          
38 Juliansyah Noor, Metodeologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah, 




: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar IPA.
: Terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 




Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE), 
yang selanjutnya dianalisis bagaimana hasil belajar pada mata pelajaran IPA. 
berdasarkan hal tersebut, penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Jenis eksperimen yang digunakan adalah Quasi Experimental Design,
Quasi Experimental Design yaitu terdapat kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, teapi kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
dan sampelnya tidak dipilih secara random.1 Berdasarkan data dan analisis 
datanya, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hal tersebut dikarenakan 
data yang dikumpulkan berupa angka-angka serta dalam pengolahan data dan 
pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik yang bersesuaian.
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D,




Desain penelitian ini menggunakan rancangan penelitian non-equivalent 
control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-postest control 
group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random.2
Tabel 3
Desain Penelitian
Kelompok Pre tes Perlakuan Post-test
E O1 X O2
P O3 O4
Keterangan:
E =  Kelas eksperimen
P =  Kelas pengendali atau kelas kontrol
X = Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen (model pembelajaran 
student facilitator and explaining)
O1 = Pre tes kelompok eksperimen
O2 = Posttest kelompok eksperimen
O3 = Pre tes kelompok kontrol 
O4 = Posttest kelompok kontrol
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Penelitian ini 
mengkaji satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
                                                          
2 Ibid, h. 42.
3 Ibid, h. 61.
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1. Variabel Bebas atau Independence Variable
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain. 
Maksudnya adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam 
penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE).
2. Variabel Terikat atau Dependent Variable 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi variabel lain.4
Maksudnya adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat (Y) 
adalah hasil belajar IPA peserta didik.
Gambar 2 Variabel Penelitian
D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah suatu objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah 
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MIN 6 Bandar 
Lampung, dengan jumlah peserta didik 130 yang dibagi menjadi 4 kelas dengan 
distribusi kelas sebagai berikut :
                                                          








Peserta didik kelas IV MIN 6 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2017/20185
No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 IV A 33
2 IV B 33
3 IV C 34
4 IV D 29
Jumlah Populasi 130
Sumber: dokumentasi MIN 6 Bandar Lampung
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti.6 Sesuai dengan masalah yang diteliti dan 
metode penelitian yang digunakan, maka sampel dalam penelitian ini terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan 
sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
digunakan. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
sampel. Jenis probability sampling yang digunakan adalah teknik cluster random 
sampling atau sampling kelompok, yaitu pengambilan sampel secara acak 
                                                          
5 Dokumentasi MIN 6 Bandar Lampung
6 Op.Cit, h. 11.
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terhadap kelas atau kelompok. Teknik ini dilakukan peneliti dengan melakukan 
undian. Langkah-langkah teknik acak kelas adalah sebagai berikut:
a. Membuat undian dari empat kelas yaitu dengan cara menuliskan nomor 
subyek kelas IVA sampai dengan kelas IVD pada kertas kecil, satu nomor 
untuk setiap kelas.
b. Kertas digulung dan diundi dengan melakukan dua kali pengambilan, 
hingga terpilih 2 buah nomor.
c. Kemudian dua nomor diundi lagi untuk menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.
d. Dari hasil undian kertas yang keluar pertama yaitu untuk kelas 
eksperimen (kelas IVC) dan kertas yang keluar kedua yaitu untuk kelas 
kontrol (kelas IVA).
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian yang  dilakukan adalah dengan 
teknik sebagai berikut:
1. Tes 
Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud mendapat jawaban yang dijadikan dasar bagi penetapan 
skor angka.7 Teknik ini akan diberikan kepada peserta didik untuk dikerjakan 
secara individual. Penilaian tes berpedoman pada indikator-indikator kemampuan 
peserta didik. 
                                                          
7 Margono, Metode Penelitian Pendidikan  (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), h. 170.
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Tes ini ditujukan pada peserta didik untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Metode tes ini digunakan peneliti untuk memperoleh data hasil belajar 
peserta didik setelah mendapatkan perlakuan. Data ini digunakan untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian. Tes ini akan mengukur seberapa besar pengaruh 
model pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik.
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai penguat data yang diperoleh selama 
melakukan penelitian. Sejumlah fakta besar dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi.8 Teknik ini digunakan untuk mencari data mengenai nilai 
peserta didik dengan melihat rapor mereka atau dengan melihat daftar nilai yang 
ada disekolah. Selain itu, teknik ini digunakan untuk mendokumentasikan 
kegiatan pembelajaran seperti profil sekolah, dan foto saat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran pada saat penelitian berlangsung.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adaah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.9
Instrumen pada penelitian yang akan dilakukan ini digunakan untuk mengukur 
dan mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah diolah.
                                                          
8 Juliansyah Noor, Metodeologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah, (Jakarta: 
Kencana, 2015), h. 138.
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 
2013), h. 203.
47
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dan tes. Tes yang digunakan berbentuk tes pilihan ganda sebanyak 
60 butir soal dengan penskoran jika benar di beri skor 1 dan jika salah maka 
diberi skor 0. Tes yang diberikan kepada kelas eksperimen sama dengan tes yang 
diberikan pada kelas kontrol. Menurut teori Bloom, kemampuan peserta didik di
kelas (SD//MI) terdiri dari pengetahuan (CI), pemahaman (C2) dan aplikasi (C3). 
Jadi, hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah aspek kognitif yang 
meliputi pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan aplikasi (C3).
Sebelum soal digunakan untuk penelitian, soal yang terdiri dari 60 soal 
akan diuji cobakan terlebih dahulu kepada peserta didik tingkat atas atau peserta 
didik yang telah mendapatkan materi tersebut guna untuk mengukur validitas dan 
reliabilitas.
Tabel 5
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1. Uji Validitas Soal
Validitas  merupakan suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika 
instrumen dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur. Untuk mengetahui 
kevalidan instrumen, maka digunakan korelasi product moment dengan rumus 
sebagai berikut: 10
                                                          
10 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). h. 179.
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Keterangan:
rxy    : koefesien validitas x dan y
x    : skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
y    : skor total yang diperoleh dari seluruh item
: jumlah skor dalam distribusi X
: jumlah skor dalam distribusi Y
: jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
: jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
N : banyaknya responden
Butir soal dikatakan valid jika rxy≥rtabel dan tidak valid jika rxy<rtabel.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen 
sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Formula yang 
digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen dalam penelitian adalah 
Cronbach Alpha, yaitu: 11
Keterangan:
r11 = koefesien reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
1 = bilangan konstan 
= varian skor total 
= jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
                                                          
11 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disestasi, & Karya Ilmiah, (Jakarta: 
Kencana, 2015), h. 165.
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3. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi 
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah, 
senang dan sukar.12 Cara menentukan tingkat kesukaran soal adalah dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:
Keterangan :
I = indeks kesukaran untuk setiap butir soal
B = banyaknya peserta didik yang menjawab benar setiap butir soal
J = banyaknya peserta didik yang memberikan jawaban pada soal yang  
dimaksudkan
Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh, 
semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, 
makin mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesulitan soal itu adalah sebagai 
berikut:
Tabel 6
Indeks Kesukaran Soal 
Indeks Kesukaran Kategori
0.00 – 0.30 Sukar
0.31 – 0.70 Sedang
0.71 – 1.00 Mudah 
                                                          
12 Novalia Dan Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (Lampung: Anugrah 
Utama Rahaja, 2014), h. 47
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4. Uji Daya Beda
Uji daya beda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes 
tersebut dalam membedakan peserta didik yang termasuk lemah/rendah dan 
kategori kuat/tinggi prestasinya. Berikut rumus yang digunakan untuk 
menghitung butir daya beda tes:
DP = PA – PB dimana: dan 
Keterangan:
DP = daya beda
= banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
= banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
= banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
= banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
= jumlah peserta didik kelompok atas
= jumlah peserta didik kelompok bawah
Selanjutnya hasil akhir dari perhitungan daya beda (DP) dikonsultasikan 




0.70 – 1.00 Baik sekali
0.40 – 0.69 Baik
0.20 – 0.39 Cukup 
0.00 – 0.19 Jelek
<0.00 Jelek sekali 
                                                          
13 Ibid, h. 50.
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji Liliefors merupakan 
salah satu uji yang sering digunakan untuk menguji kenormalan data. Rumus uji 
Liliefors sebagai berikut:
Dengan hipotesis:
H0: data mengikuti sebaran normal
H1: data tidak mengikuti sebaran normal
Langkah-langkah uji Liliefors:
1. Mengurutkan data
2. Menentukan frekuensi masing-masing data
3. Menentukan frekuensi kumulatif 
4. Menentukan nilai Z 
5. Menentukan nilai f (z),dengan menggunakan tabel z
6. Menentukan s (z)
7. Menentukkan nilai L= [f(z)-S(z)]
8. Menentukan nilai Lhitung = MAX [F(z)-S(z)]
9. Menentukan nilai Ltabel=L(a,n)
10. Membandingkan Lhitung dan Ltabel.
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Kesimpulan: jika , maka H0 diterima.
14
2. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 
variansi-variansi dua distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang digunakan 
peneliti adalah uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua 
data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Rumus 
uji kesamaan dua varians sebagai berikut:
a. Tulis dan dalam betuk kalimat
b. Tulis dan dalam bentuk statistic
c. Cari dengan menggunakan rumus:
d. Tetapkan taraf signifikan (a)
e. Hitung dengan rumus:
f. Tentukan kriteria pengujian yaitu:
g. Bandingkan ≤ , maka diterima (homogen)
h. Bandingkan dengan 
i. Buatlah kesimpulannya.
3. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis merupakan prosedur yang berisi kesimpulan aturan yang 
menuju kepada suatu keputusan apakah akan menerima atau menolak hipotesis. 
Dalam hal ini dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata 
                                                          
14 Ibid, h. 53.
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digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan (kesamaan) antara 
dua rata. Teknik analisis statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan dua 
rat-rata adalah uji-t.
Uji-t merupakan teknik analisis data statistik yang digunakan untuk 
membandingkan 2 sampel atau kelompok harus berdistribusi secara normal.
Rumus uji–t yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:
Keterangan:
= rata-rata sampel eksperimen
= Rata-rata sampel kontrol
= Banyak sampel eksperimen
= Banyak sampel kontrol 
= Standar Deviasi dari sampel eksperimen 
= Standar Deviasi dari sampel kontrol
S = Standar Deviasi
Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika thitung ttabel dimana daftar
distribusi t dengan dk = (n1 + n2 – 2). Maka H1 diterima dengan taraf signifikan 
5%. Hipotesis statistik :
: µ1≠µ2 Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar IPA.
: µ1=µ2 Terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar IPA.
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Hipotesis kalimat:
: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar IPA.
: Terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar IPA.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 6 Bandar Lampung pada tahun 
pelajaran 2017/2018. Penelitian ini dilakukan di kelas IV C sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah 34 peserta didik dan kelas IV A sebagai kelas kontrol 
dengan jumlah 33 peserta didik. Instrumen penilaian yang akan digunakan untuk 
mellihat hasil belajar dalam penelitian menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining (SFAE), sebelumnya instrumen tersebut dilakukan uji 
coba tes yang terdiri dari 60 butir soal pilihan ganda. Uji coba tes dilakukan pada 
populasi di luar sampel penelitian yang mempelajari materi pelajaran 
tersebut.instrumen dilakukan kepada 35 peserta didik kelas VA MIN 6 Bandar 
Lampung. Data peserta didik dapat dilihat pada lampiran 1.
1. Uji Validitas
Uji validitas instrumen dilakukan untuk menguji hasil belajar kognitif 
peserta didik pada penelitian. Peneliti menggunakan dua uji validitas, yaitu uji 
validitas isi dan konstruk. Validitas isi dilakukan dengan menggunakan daftar 
check list oleh 2 validator. Berdasarkan uji validitas isi yang berupa soal 
tersebut disesuaikan antara kisi-kisi dengan butir soal yang akan dipakai 
dengan kemampuan bahasa peserta didik.
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Instrumen yang telah divalidasi oleh validator dan telah diperbaiki, 
selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dan acuan dalam penyempurnaan isi 
data tes kemampuan hasil belajar kognitif peserta didik. Untuk mendapatkan 
data yang akurat maka tes yang digunakan dalam penelitian ini harus 
memenuhi kriteria yang baik. Adapun hasil analisis validitas uji coba 
instrumen tes hasil belajar IPA ini menggunakan rumus korelasi product 
moment dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:
Tabel 8







1. 0,361 0.404 Valid 31. 0,361 0,367 Valid
2. 0.361 0.436 Valid 32. 0.361 0,388 Valid
3. 0,361 0.398 Valid 33. 0,361 0,483 Valid
4. 0.361 0.398 Valid 34. 0.361 0,398 Valid
5. 0,361 -0,049 Tidak Valid 35. 0,361 0,424 Valid
6. 0.361 0,410 Valid 36. 0.361 0,419 Valid
7. 0,361 0.501 Valid 37. 0,361 0,449 Valid
8. 0.361 0,382 Valid 38. 0.361 0,407 Valid
9. 0,361 0,483 Valid 39. 0,361 0,421 Valid
10. 0.361 0,432 Valid 40. 0.361 -0,056 Tidak Valid
11. 0,361 0,393 Valid 41. 0,361 0,444 Valid
12. 0.361 0,386 Valid 42. 0.361 0,429 Valid
13. 0,361 0,386 Valid 43. 0,361 0,365 Valid
14. 0.361 -0,082 Tidak valid 44. 0.361 0,380 Valid
15. 0,361 0,404 Valid 45. 0,361 0,036 Tidak Valid
16. 0.361 -0,997 Tidak valid 46. 0.361 0,388 Valid
17. 0,361 0,423 Valid 47. 0,361 0,401 Valid
18. 0.361 0,274 Valid 48. 0.361 0,412 Valid
19. 0,361 0,380 Valid 49. 0,361 0,393 Valid
20. 0.361 0,434 Valid 50. 0.361 0,558 Valid
21. 0,361 0,410 Valid 51. 0,361 0,169 Tidak valid
22. 0.361 0,370 Valid 52. 0.361 0,022 Tidak valid
23. 0,361 0,381 Valid 53. 0,361 0,395 Valid
24 0.361 0,407 Valid 54. 0.361 0,512 Valid
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25. 0,361 0,398 Valid 55. 0,361 -0,048 Tidak valid
26. 0.361 0,414 Valid 56. 0.361 0,087 Tidak valid
27. 0,361 0,400 Valid 57. 0,361 0,404 Valid
28. 0.361 0,402 Valid 58. 0.361 0,398 Valid
29. 0,361 0,534 Valid 59. 0,361 0,507 Valid
30 0.361 0,423 Valid 60. 0.361 0,508 Valid
Tabel diatas menunjukkan bahwa, hasil perhitungan uji validitas 60 
item soal yang telah diuji cobakan menunjukkan soal tes yang tergolong tidak 
valid (-0.049< 0.361) yaitu pada item soal 5, 14, 16, 40, 45, 51, 52, 55, 56, 
dan selebihnya tergolong valid. Hasil perhitungan validitas instrumen tidak 
dapat digunakan apabila butir soal tersebut dinyatakan tidak valid sesuai 
dengan kriteria validitas instrumen, karena soal tersebut tidak dapat mengukur 
apa yang hendak diukur dan tidak berfungsi sebagai alat ukur yang baik. 
Sebaliknya beberapa soal dikatakan valid karena lebih besar dari rtabel, maka 
soal tersebut dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian. Perhitungan 
validitas instrumen yang telah diuji cobakan dapat dilihat selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 7.
2. Uji Reliabilitas Tes
Tujuan dari perhitungan uji reliabilitas ini untuk mengetahui 
konsitensi instrumen yang akan dijadikan sebagai alat ukur penelitian. Uji 
reliabilitas menggunakan rumus cronbarch alpha, adapun kriteria 
perhitungannya rhitung lebih besar dari rtabel (r11 > rtabel). Berdasarkan uji 
reliabilitas ini diperoleh nilai = 0,914, karena r11 > rtabel maka instrumen soal 
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reliabel dengan kriteria tinggi. Perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada 
lampiran 8.
3. Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran instrumen pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah soal yang diujikan termasuk golongan soal yang sukar, 
sedang, dan mudah. Hasil analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 
berikut:
Tabel 9











1. 0.57 Sedang 31. 0.70 Sedang 
2. 0.70 Sedang 32. 0.67 Sedang
3. 0.63 Sedang 33. 0.50 Sedang
4. 0.63 Sedang 34. 0.63 Sedang
5. 0.73 Mudah 35. 0.57 Sedang
6. 0.63 Sedang 36. 0.70 Sedang
7. 0.60 Sedang 37. 0.77 Mudah
8. 0.57 Sedang 38. 0.67 Sedang 
9. 0.70 Sedang 39. 0.73 Mudah 
10. 0.67 Sedang 40. 0.73 Mudah
11. 0.77 Mudah 41. 0.67 Sedang
12. 0.60 Sedang 42. 0.53 Sedang
13. 0.60 Sedang 43. 0.77 Mudah
14. 0.63 Sedang 44. 0.60 Sedang
15. 0.63 Sedang 45. 0.80 Mudah
16. 0.60 Sedang 46. 0.80 Mudah
17. 0.50 Sedang 47. 0.73 Mudah
18. 0.60 Sedang 48. 0.70 Sedang 
19. 0.63 Sedang 49. 0.77 Mudah
20. 0.60 Sedang 50. 0.83 Mudah
21. 0.63 Sedang 51. 0.73 Mudah
22. 0.50 Sedang 52. 0.70 Sedang
23. 0.53 Sedang 53. 0.73 Mudah
24 0.37 Sedang 54. 0.77 Mudah
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25. 0.60 Sedang 55. 0.70 Sedang
26. 0.47 Sedang 56. 0.63 Sedang
27. 0.57 Sedang 57. 0.60 Sedang
28. 0.40 Sedang 58. 0.60 Sedang
29. 0.63 Sedang 59. 0.50 Sedang
30 0.50 Sedang 60. 0.67 Sedang
Berdasarkan tabel diatas, perhitungan uji tingkat kesukaran yang telah 
diuji cobakan menunjukkan bahwa item soal yang tergolong sedang (0,30 ≤ 
tingkat kesukaran ≤ 0,70) yaitu item soal 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 38, 41,
42, 44, 48 52, 55, 56, 57, 58, 59, dan 60. Selain itu juga terdapat item soal yang 
tergolong mudah (1 ≥ tingkat kesukaran ≤ 70) yaitu butir soal nomor 5, 11, 37,
39, 40, 43, 45, 46, 47, 49, 50, 51, 53, dan 54. Pengkatagorian soal-soal tersebut 
digolongkan berdasarkan tingkat kesukaran instrumen. Hasil perhitungan uji 
tingkat kesukaran instrumen yang telah diuji cobakan dapat dilihat selengkapnya 
pada lampiran 8.
4. Uji Daya Pembeda Soal
Uji coba instrumen juga dilakukan untuk melihat daya beda butir soal. Uji 
daya beda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui item soal dalam 
membedakan antara peserta didik yang dapat menjawab benar atau tidak. Hasil 
















1. 0.47 Baik 31. 0.33 Cukup
2. 0.33 Cukup 32. 0.40 Cukup 
3. 0.33 Cukup 33. 0.60 Baik 
4. 0.33 Cukup 34. 0.33 Cukup 
5. 0.00 Jelek 35. 0.47 Baik 
6. 0.33 Cukup 36. 0.33 Cukup
7. 0.53 Baik 37. 0.33 Cukup
8. 0.47 Baik 38. 0.47 Baik 
9. 0.47 Baik 39. 0.27 cukup
10. 0.40 Cukup 40. 0.00 jelek
11. 0.33 Cukup 41. 0.40 Cukup 
12. 0.53 Baik 42. 0.40 Cukup
13. 0.40 Cukup 43. 0.20 Cukup 
14. -0.07 Jelek sekali 44. 0.27 Cukup 
15. 0.47 Baik 45. 0.00 Jelek 
16. 0.67 Baik 46. 0.27 Cukup
17. 0.47 Baik 47. 0.40 Cukup
18. 0.40 Cukup 48. 0.33 Cukup
19. 0.47 Baik 49. 0.33 Cukup
20. 0.53 Baik 50. 0.33 Cukup
21. 0.47 Baik 51. 0.13 Jelek
22. 0.47 Baik 52. -0.07 Jelek sekali
23. 0.40 Cukup 53. 0.40 Cukup
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24 0.47 Baik 54. 0.47 Baik
25. 0.40 Cukup 55. -0.07 Jelek sekali
26. 0.40 Cukup 56. 0.07 Jelek
27. 0.47 Baik 57. 0.40 Cukup 
28. 0.53 Baik 58. 0.27 Cukup
29. 0.47 Baik 59. 0.47 Baik
30 0.33 Cukup 60. 0.53 Baik
Pada tabel diatas uji daya pembeda menunjukkan bahwa item soal 
yang tergolong klasifikasi jelek sekali (daya pembeda <0,00) yaitu nomor 14, 
52, dan 55. Item soal yang tergolong jelek (0,00<DP≤0,20), terdapat pada 
nomor 5, 40, 45, 51, dan 56. Item soal yang tergolong cukup (0.20<DP≤0,39) 
terdapat pada nomor 2, 3, 4, 6, 10, 11, 13, 18, 23, 25, 26, 27, 30, 31, 32, 34,
36, 37, 39, 41, 42, 43, 44, 46, 47, 48, 49, 50, 53, 57 dan 58, serta item soal 
yang tergolong baik (0,40< DP≤0,70), yaitu item soal nomor 1, 7, 8, 9, 12, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 27, 28, 29, 33, 35, 38, 42, 47, 54, 59, dan 60. 
Hasil perhitungan daya pembeda instrumen yang telah diuji cobakan dapat 
dilihat pada lampiran 9.
Instrumen penelitian yang sebelumnya telah diuji validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya pembeda selanjutnya direkapitulasi hasil 
kesimpulan butir soal yang dapat dilihat pada lampiran 10.
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B. Deskripsi Data Amatan
Pengambilan data diambil setelah proses pembelajaran pada materi 
sumber daya alam. Setelah data dari setiap variabel terkumpul selanjutnya 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Data tentang pretest hasil belajar 
IPA peserta didik pada materi sumber daya alam pada tema 8 sub tema 2 
diperoleh nilai tertinggi (Xeksperimen= 52), (Xkontrol= 44) dan nilai terendah 
(Xeksperimen = 12) dan (Xkontrol = 10). Kemudian ukuran tendensi sentralnya yang 
meliputi rata-rata (eksperimen = 28.29) (kontrol = 24.73), median (Mieksperimen = 
28), (Mikontrol = 24), Modus (Mo eksperimen =24) (Mo kontrol=18) dan ukuran variansi 
kelompok meliputi rentang (Rkontrol =34) (Reksperimen= 40) dan Simpangan baku 
(Seksperimen = 9,898) (Skontrol=9.094). Perhitungan selengkapnya terdapat pada 
Lampiran 17.
Sedangkan Data tentang postest hasil belajar IPA peserta didik pada 
materi sumber daya alam pada tema 8 sub tema 2 diperoleh nilai tertinggi 
(Xeksperimen= 98), (Xkontrol= 88) dan nilai terendah (Xeksperimen = 66) dan (Xkontrol = 
52). Kemudian ukuran tendensi sentralnya yang meliputi rata-rata (eksperimen = 
82.39) (kontrol = 69.94), median (Mi eksperimen = 84) (Mi kontrol = 72), Modus (Mo 
eksperimen = 80) (Mo kontrol= 76) dan ukuran variansi kelompok meliputi rentang 
(Rkontrol =36) (Reksperimen= 32) dan Simpangan baku (Seksperimen = 8.521) (Skontrol= 
10.068). Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 18.
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C. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis data 
berdistribusi normal atau tidak. Setelah di uji normalitas dilakukan juga uji 
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian 
ini menggunakan Uji Lilifoers. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 14 
berikut:
Tabel 11





Lhitung 0.093 0.073 Lhitung < Ltabel Berdistribusi 
NormalLtabel 0.1497 0.1518
N 34 33
Taraf Signifikansi 5% (0.05)
Pada tabel 14 nilai pretest diperoleh Lhitung eksperimen = 0.093 dengan 
Ltabel = 0.1497 dan Lhitung kontrol = 0.073 dengan Ltabel = 0.01518 dengan taraf 
signifikan 5%. Dengan ini menunjukkan bahwa Lhitung < Ltabel maka H0
yang menyatakan bahwa populasi berdistribusi normal diterima, sehinggal 
dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal. Data perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19 dan 20.
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Tabel 12







Lhitung 0.107 0.129 Lhitung < Ltabel Berdistribusi 
NormalLtabel 0.1497 0.1518
N 34 33
Taraf Signifikansi 5% (0.05)
Sedangkan untuk nilai posttest diperoleh Lhitung eksperimen = 
0.107dengan Ltabel = 0.1497 dan Lhitung kontrol = 0.129 dengan Ltabel =0.1518. 
Dapat dilihat bahwa Lhitung < Ltabel maka H0 yang menyatakan bahwa populasi 
berdistribusi normal diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
21 dan 22.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas atau uji kesamaan dua variansi ini bertujuan untuk 
melihat apakah kedua sampel varian yang homogen atau tidak. Berikut adalah 
tabel hasil perhitungan uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.
Tabel 13
Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Varian F hitung F tabel Keterangan
Eksperimen 97.971
1.185 1.799




Hitung hasil uji homogenitas di peroleh Fhitung sebesar 1.185 dengan 
Ftabel 1.799 berdasarkan taraf signifikasi nyata 5% = 0.05. berdasarkan hasil 
perhitungan dapat terlihat bahwa Fhitung < Ftabel. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa uji kesamaan dua varian bersifat homogen. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23. Berikut adalah tabel hasil 
perhitungan uji homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 14
Uji Homogenitas Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Varian F hitung F tabel Keterangan
Eksperimen 72.613
0.716 1.799 Data homogen.
Kontrol 101.371
Hitung hasil uji homogenitas di peroleh Fhitung sebesar 0.716 dengan 
Ftabel 1.799 berdasarkan taraf signifikasi nyata 5% = 0.05. Berdasarkan hasil 
perhitungan dapat terlihat bahwa Fhitung<Ftabel. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa uji kesamaan dua varian bersifat homogen. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24.
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil belajar 
pesertadidik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji satu 
pihak (uji t-test sampel berkorelasi) hipotesis yang akan diuji adalah:
= tidak terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator and 
explaining (SFAE) terhadap hasil belajar IPA
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= terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining
(SFAE) terhadap hasil belajar IPA
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis didapatkan sampel 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan analisis uji 
hipotesis yang menggunakan rumus uji-t, untuk melihat ada atau tidaknya 
pengaruh dari penggunaan model pembelajaran student facilitator and 
explaining (SFAE) dengan model pembelajaran artikulasi. Berikut adalah 
tabel hasil perolehan dari perhitungan uji-t berkorelasi pada hasil belajar IPA.
Tabel 15













Dari hasil analisis uji hipotesis hasil tes peserta didik di peroleh Ttabel = 
1,997 sedangkan Thitung = 4,621.dengan demikian diketahui bahwa thitung > ttabel
yaitu 4.621> 1,997 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model 
pembejaran student facilitator and explaining (SFAE) terhadap hasil belajar 
IPA kelas IV di MIN 6 Bandar Lampung. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 25.
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D. Gambaran Umum Daerah Penelitian
1. Latar Belakang MIN 6 Bandar Lampung
Pembangunan merupakan proses perubahan yang berencana menuju 
cita-cita mulia, yakni keadaan yang lebih baik dari masa-masa sebelumnya. 
Bagi masyarakat Indonesia pembangunan memiliki arti yang sangat penting, 
karena hanya melalui pembangunan itulah kita dapat mencapai perubahan ke
arah kehidupan yang lebih baik dalam segi materi dan spiritual
Pelaksanaan pembangunan bukan saja menjadi tanggungjawab 
pemerintah tetapi seluruh komponen bangsa yang meliputi aparat pemerintah 
dan seluruh lapisan masyarakat dengan bahu-membahu mencurahkan segala 
pikiran, daya dan dana demi terwujudnya masyarakat yang adil, makmur, 
sejahtera lahir dan batin.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa pendidikan berdasarkan 
pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
yang berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri sehingga nantinya menjadi warga 
negara yang berdemokratis serta bertanggung jawab.
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Pemeritah telah berupaya menghidupkan kehidupan bangsa melalui 
pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Melalui dari taman 
kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Untuk menyelenggarakan pedidikan 
sebagai peran serta dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Demikian 
pula Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Way Halim Bandar Lampung sebagai 
bahan dari lembaga pendidikan yang ada juga mengemban tugas mulia 
terutama dalam rangka mensukseskan wajib belajar 9 tahun (WAJAR 9 
Tahun).
2. Visi, Misi Dan Tujuan MIN 6 Bandar Lampung
a. Visi MIN 6 Bandar Lampung
Menjadikan siswa yang Islami, cerdas, kreatif, terampil, mandiri, 
bertanggung jawab, berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Allah SWT.
b. Misi MIN 6 Bandar Lampung
1) Meningkatkan professional guru dan karyawan.
2) Meningkatkan kinerja seluruh komponen madrasah.
3) Meningkatkan pengalaman siswa pelajaran pendidikan agama Islam.
4) Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang menunjang KBM.
5) Meningkatkan potensi siswa di bidang akademik maupun 
ekstrakulikuler.
c. Tujuan MIN 6 Bandar Lampung
1) Untuk meningkatkan mutu guru dan karyawan yang menguasai materi, 
terampil dan berwawasan luas dalam melaksanakan tugasnya.
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2) Untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, Islami, cerdas, kreatif, 
terampil, mandiri, berguna bagi nusa bangsa dan agama.
3) Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat sesuai dengan 
perkembangan IPTEK dan IMTAQ.
4) Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang bernuansa Islami.
5) Untuk menghasilkan kualitas pendidikan yang Islami dan kreatif di 
masyarakat mendatang.
3. Sejarah Singkat Berdirinya MIN 6 Bandar Lampung
Berdirinya MIN 6 Bandar Lampung ini berlatar belakang dari 
kebutuhan masyarakat terhadap sekolah dasar yang pada waktu itu di Way 
Halim belum ada sehingga timbullah inisiatif mendirikan sebuah madrasah 
swasta yang berdiri pada tahun 1968, untuk mendirikan lembaga pendidikan 
Islam formal bagi masyarakat di lingkungan sekitarnya, dengan tokoh-tokoh 
para pendirinya adalah sebagai berikut:




Madrasah ini didirikan atas tanah wakaf bapak Kafil (Alm), dengan 
luas tanah seluruhnya 3451 meter persegi. Adapun yang dipakai sekarang 
bangunan yang seluas 2046 meter persegi. Setelah madrasah ini mengalami 
pergantian kepengurusan periode demi periode, maka pada tahun 1992 
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Madrasah Swasta resmi berstatus Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Way 
Halim Kota Bandar Lampung dengan dikeluarkan Surat Keputusan Menteri 
Agama RI Nomor : II/1992, dan pada tahun 2014 berubah nama menjadi MIN 
6 Bandar Lampung melalui Surat Keputusan Menteri Agama RI No 157 tahun 
2014 tentang perubahan nama madrasah yang ditetapkan pada tanggal 17 
September 2014 hingga sekarang ini, dan semenjak awal berdirinya MIN 6 
Bandar Lampung hingga sekarang telah mengalami pergantian kepala sekolah 
diantaranya sebagai berikut:
1) Bapak Miyono (1968-1974)
2) Bapak Hamami (1974-1979)
3) Bapak Abdullah (1979-1983)
4) Bapak Saiduri Ari (1983-1986)
5) Bapak Sigito Saripin (1986-1989)
6) Bapak Suroyo (1989-1992)
7) Bapak Saidi Rahman (1992-2003)
8) Bapak Abdul Rahman (2003-2004)
9) Ibu Dra. Upik Dahlenawati (2004-2012)
10) Ibu Dra. Hj. Nurlaily, M.Pd tahun 2012 sampai tanggal 20 November 
2014
11) Bapak Khoir, S.Ag,M.Pd sampai sekarang
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Dibawah pimpinan bapak Khoiri,S.Ag,M.Pd tersebut sedang 
diupayakan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran serta 
berupaya untuk menarik minat masyarakat supaya ada positif serta nilai lebih 
dalam menempuh pendidikan pada MIN 6 Bandar Lampung.
4. Identitas Sekolah
a. Nama Madrasah : MIN 6 Kota Bandar Lampung
b. Alamat Madrasah  
Jalan : Jln. Ki. Maja No.50 Way Halim Kota Bandar 
Lampung
Desa : Way Halim
Kecamatan : Way Halim Permai
Kabupaten/Kota       : Bandar Lampung
Propinsi       : Lampung
Nomor Telepon      : (0721) 771449
c. Status Madarasah      : Negeri
d. Predikat Akreditas      : B
e. Nomor       : 080/BAP-SM/12-LPG/2011
Tanggal       : 22 November 2010
NSM       : 111118710006
NPSN      : 60705994 / 10807358
Tahun Berdiri : 1968
f. Nama Kepsek : Khoiri, S.Ag, M.Pd
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Nomor : Kw.08.1/1.B/Kp.07.6/784/2014
Tanggal : 18 November 2011
Status Tanah : Hibah
Luas Tanah : 2.451 M
Luas Bangunan : 2046 M
5. Nama-Nama Guru Dan Karyawan MIN 6 Bandar Lampung
Tabel 16






1. Khoiri, S.Ag 197001022007011041 Kamad PNS
2. Sabta Ma’rifah, S.Pd.I 197902051999032002 Wali Kelas 1a PNS
3. Hamidah, S.Pd.I 197702031999032001 Wali Kelas 1b PNS
4. Windarti, S.Pd.I 197509081999032002 Wali Kelas 1c PNS
5. Nur Fatonah, S.Pd.I 198107262009122003 Wali Kelas 1d PNS
6. Ayumas, S.Pd.I 197108621994032001 Wali Kelas 2a PNS
7. Siti Zaenaf, S.Pd.I 198302042005012004 Wali Kelas 2b PNS
8. Harani Vitriani, S.Pd.I 198005172003122002 Wali Kelas 2c PNS




197604302000032002 Wali Kelas 3a PNS
11. Marwiyah, S.Pd.I 197002081992032002 Wali Kelas 3b PNS
12. Roliyah, S. Pd.I 197312142007012016 Wali Kelas 3c PNS
13. Herlina, S.Ag 197302161997032001 Wali Kelas 3d PNS
14. Ismalana, S.Pd.I 197011101994032001 Wali Kelas 4a PNS
15. Nur Asiah, S.Pd. I 196809021993032002 Wali Kelas 4b PNS
16. Hadisi, S.Pd. I 197002251997031001 Wali Kelas 4c PNS
17. Markila, S.Pd.I 197702031999032001 Wali Kelas 4d PNS
18. Ely Urpiyah, S.Ag 196702231991012001 Wali Kelas  5a PNS
19. Nurjanah, S.Pd.I 197610011999032001 Wali Kelas  5b PNS
20. Ervina, S.Pd 197709251999032003 Wali Kelas  5c PNS
21. Apriyati, S. Pd.I 198404102007102001 Wali Kelas  5d PNS




197906222006042002 Wali Kelas  6b PNS
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24. Nopridawati, S.Pd.I 197210211999032001 Wali Kelas  6c PNS
25. Cahri Hidayat, S.Pd.I 197906052005011008 Guru Penjas PNS
26. Afrida Erni. D, S.Pd.I 195908021984012002 Guru Kelas PNS




- Guru B. Studi Honorer
29.
Febri Catur Saputra, 
S.Pd




- Guru B. Studi Honorer
31. Junaedi, S.Pd.I - Guru B. Studi Honorer
32. Akmaluddin, S.Pd.I - Guru B. Studi Honorer
33. Agung Kurnia 198603242009101001 Bendahara PNS
34. Etika Ledi, S.Pd.I 197611182006042030 Ka. Tu PNS
35.
Okta Ria Supemi H, 
A.Md
- Staf Tu Honorer




37. Kamili - Satpam Honorer




6. Data Keadaan / Fakultas Madrasah
Tabel 17
Fasilitas MIN 6 Bandar Lampung
NO KEADAAN / FASILITAS JUMLAH
1.
FASILITAS
Kelas / Rombongan Belajar 24 Rombel
2 Ruang Kelas Teori / Belajar 13 Ruang
3 Ruang Kantor Kepala Madrasah 1 Ruang
4 Ruang Staff TU -
5 Ruang Akademik -
6 Ruang BK / BP -
7 Ruang Guru 1 Ruang
8 Ruang Pramuka -
9 Ruang Lab / IPA -
10 Ruang Kesenian -
11 Ruang UKS 1 Ruang
12 Ruang Lab Multimedia -
13 Ruang Gudang 1 Ruang
14 Ruang Aula -
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15 Perpustakaan 1 Ruang
16 Mushola 1 Ruang
7. Distribusi Guru Berdasarkan Mata Pelajaran
Tabel 18
Distribusi Guru Berdasarkan Mata Pelajaran MIN 6 Bandar Lampung
NO Mata Pelajaran Yang Diajarkan Jumlah Guru
1 Qur’an hadis 2
2 Akidah akhlak 2
3 Fiqih 2
4 Bahasa arab 2
5 SKI 2
6 PKn 2






13 Bahasa lampung 2
14 Bahasa inggris 1
15 BBQ 1
8. Data Jumlah Murid Kelas I S.D VI TP.2017/2018
Jumlah 
Kelas
Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas
Jml
Kls Jml 
I II III IV V VI
L P L P L P L P L P L P
I 4 84 70 154
II 4 82 65 147
III 4 71 65 136
IV 4 68 62 130
V 4 62 69 131
VI 3 45 33 78
Jml 23 154 147 136 130 131 78 776
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E. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 6 Bandar Lampung mulai tanggal 28 
Februari 2018 sampai tanggal 28 Maret 2018. Tahap pertama yaitu tahap 
perencanaan yang dilakukan pada tanggal 3 Maret, untuk tahap selanjutnya yaitu 
tahap penyempurnaan yang meliputi validasi, revisi dan uji coba yang dilakukan 
dari tanggal 3 Maret sampai 10 Maret. Kemudian tahap penerapan dan evaluasi 
dilakukan dari tanggal 13 Maret sampai tanggal 28 Maret 2018.
Sebelum soal tes digunakan, terlebih dahulu divalidasi, kemudian diuji 
cobakan pada peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung. Tujuan ini adalah 
untuk mengetahui validasi, tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas butir 
soal tersebut. 
Penelitian ini dari variabel bebas (x) yaitu model pembelajaran student 
facilitator and explaining (SFAE), serta variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar 
IPA. Pada penelitian ini, populasi dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV 
sebanyak empat kelas, sampel yang digunakan dua kelas yaitu kelas IV C sebagai 
kelas eksperimen dan IV A sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilakukam tujuh 
kali pertemuan yaitu lima kali untuk penerapan model dan dua kali untuk pretest
dan posttest, dan pertemuan terakhir untuk pengambilan surat menyurat yang 
diperlukan penulis. 
Penulis dalam menerapkan model pembelajaran student facilitator and 
explaining (SFAE) pada kelas eksperimen mengalami kesulitan, umumnya 
peserta didik belum beradaptasi terhadap penulis dan model yang digunakan. 
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Pada pertemuan pertama, yaitu pretest yang dikerjakan oleh peserta didik untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE), pertemuan kedua, 
pembelajaran belum berjalan dengan baik, peserta didik masih merasa kesulitan 
dalam menjalani tahapan-tahapan model pembelajaran student facilitator and 
explaining (SFAE). Kelompok belajar pun belum terbentuk dalam kelas, sehingga 
penulis harus membagi-bagi kelompok sebelum pelaksanaan pembelajaran 
dimulai. Dan pada pertemuan terakhir yaitu posttest untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik dan peserta didik dapat susng-sungguh mengerjakan soal 
tersebut. Hasil dari tes pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih 
memuaskan dari pada kelas kontrol.
Kelas kontrol yang digunakan dalam penelitian ini dikendalikan oleh 
penulis sendiri. Kelas yang digunakan yaitu kelas IV A model yang digunakan 
adalah model artikulasi. Pada kelas kontrol ini pesera didik lebih banyak 
menjelaskan dan peserta didik pasif menerima serta peserta didik yang belum 
memahami materi enggan untuk bertanya kepada guru. sehingga pada saat tes 
hasil belajar kelas kontrol kurang memuaskan.
Data berupa nilai hasil belajar IPA peserta didik yang diperoleh dari dua 
kelas tersebut sudah dilakukan perhitungan uji-t dua sampel tidak berkorelasi 
yaitu berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan perhitungan uji 
normalitas Ltabel (Ltabel < Lhitung). Dengan demikian pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya 
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dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau tidak.  Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan penulis menunjukkan bahwa Fhitung kurang dari Ftabel (Fhitung < Ftabel). 
Hal ini berarti H0 diterima dan kedua populasi tersebut yaitu kelompok kelas 
eksperimen dan kelompok kelas kontrol berasal dari varians (populasi) yang sama 
atau homogen.
Uji normalitas dan uji homogenitas telah terpenuhi sehingga dilajutkan pada 
uji hipotesis dengan uji-t. Berdasarkan pada hasil analisis data diperoleh bahwa 
Thitung yang diperoleh kurang dari Ttabel (Thitung < Ttabel) sehingga keputusan ujinya 
H0 ditolak dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembeljaran student 
facilitator and explaining (SFAE) dengan model pembelajaran artikulasi. 
Selanjutnya mencari pengaruh model mana yang lebih baik terhadap hasil belajar 
peserta didik dapat dilihat dari rataan model pembelajaran student facilitator and 
explaining (SFAE) = 0,752 dan rataan model pembelajaran artikulasi = 0.591. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran student 
facilitator and explaining (SFAE) lebih baik terhadap hasil belajar IPA peserta
didik dibandingkan model pembelajaran artikulasi.
Temuan penelitian ini mendukung penelitaian sebelumnya yangdilakukan 
oleh Brezil Bherker, Dodik Mulyono, dan Reny Wahyuni yang meneliti tentang 
pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap hasil 
belajar Matematika, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
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yang signifikan lebih baik dari pada menggunakan model konvensional.1 Temuan 
ini di dukung oleh penelitian sebelumnya oleh Indah Lestari dengan judul skripsi 
pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap hasil 
belajar IPA kelas IV, hasilnya menunjukkan bahwa rata-rata hsil belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE)
lebih tinggi dari peserta didik yang dibelajarkan dengan model konvensional.2
Dengan demikian model pembelajaran student facilitator and explaining
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Gugus kecamatan 
Kediri kabupaten Tabanan.
                                                          
1 Brezil Bheker, Dodikmulyono, Reny Wahyuni, Pengaruh Model Pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
Terawas Kabupaten Musi Rawas Tahun Ajaran 2016/2017. Jurnal STKIP-PGRI Lubuklingau, h. 1.
2 Indah Lestari, Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Terhadap 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “pengaruh 
model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) terhadap hasil 
belajar IPA kelas IV di MIN 6 Bandar Lampung” terdapat pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE)
terhadap hasil belajar IPA kelas IV MIN 6 Bandar Lampung. Hasil analisis data 
yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar IPA peserta didik  
kelas eksperimen menunjukkan = 0.752 jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol . Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih baik nilainya dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Adapun keberhasilan ini karena adanya pengaruh model 
pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) yang diterapkan pada 
kelas eksperimen.
Berdasarkan analisis data hasil uji t didapat Thitung>Ttabel(0.05) yaitu dengan 
nilai 4,621>1,997 maka H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pendapat antara peningkatan hasil belajar peserta didik dengan model 
pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) dan peningkatan hasil 
belajar peserta didik yang tidak menggunakan model pembelajaran student 




Berdasarkan kessimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hasl yang perlu 
penulis sarankan, yaitu:
1. Bagi sekolah, hendaknya pihak sekolah mampu memberikan masukan dan 
dukungan bagi para guru IPA di sekolah yang masih menggunakan metode 
konvensional untuk dapat menerapkan berbagai metode lainya sebagai upaya 
meningkatkan hasil pelajar IPA peserta didik. Kemudian sekolah sebaiknya 
memberikan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan peserta didik untuk mencari 
informasi dalam hal ini, misalkan buku-buku pelajaran.
2. Bagi guru, pembelajaran dengan model pemebelajaran student facilitator and 
explaining (SFAE) dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran 
agar peserta didik lebih terlibat di dalam proses pembelajaran dan berani 
mengemukakan pendapat.
3. Bagi peserta didik, peserta didik sebaiknya lebih memperhatikan guru saat 
menjelaskan pembelajaran tidak hanya asik berdiskusi dengan temanya agar 
pelajaran yang dijelaskan guru dapat dipahami. Selain itu saat menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru, hendaknya peserta didik bergantian 
menjawab dengan peserta didik lainya, agar pertanyaan tidak hanya dijawab 
oleh peserta didik yang terampil mengemukakan pendapat saja.
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LEMBAR SOAL UJI COBA INSTRUMEN IPA
Nama Sekolah : MIN 6 Bandar Lampung
Kelas/Semester : IV /II
Tema : Daerah Tempat Tinggalku
Sub Tema   : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Hari /Tanggal :   /
Alokasi Waktu : 120 Menit
Petunjuk:
1. Sebelum mengerjakan berdo’alah terlebih dahulu
2. Bacalah soal dengan teliti
3. Gunakan pulpen untuk menyilang pada lembar jawaban.
Contoh: A B C D
4. Dahulukan soal yang anda anggap mudah
5. Laporkan kepada guru jika terdapat soal yang kurang dipahami
6. Jumlah soal sebanyak 60 butir pilihan ganda
7. Jangan membuat coretan dalam lembar soal
8. Periksalah perkerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru
SELAMAT MENGERJAKAN
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1. Sumber daya alam adalah….
a. Segala sesuatu dari alam yang dapat dilestarikan
b. Semua bahan dari alam yang dilindungi oleh pemerintah
c. Semua bahan dari alam yang dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia
d. Segala sesuatu yang dapat dibudidayakan
2. Sebelum ditemukan mobil atau motor, manusia mengangkut barang 
menggunakan…
a. Pesawat b. gerobak
b. Truk d. kereta
3. Perhatikan tabel di atas!
Pasangan bagian hewan yang dan manfaatnya yang benar adalah…
a. 1     b. 2      c. 3      d. 4





5. Siti membuang bekas jajan kemasan di 
lapangan sekolah, bagaimana sikap yang 
benar Sebagai teman siti….
a. Menegurnya c. memarahi
b. Mengejek d. menyindir
6. Penangkapan ikan yang dilakukan dengan menggunakan bahan peledak akan 
dapat mengakibatkan…
a. Laut menjadi tempat yang aman bagi hidup ikan
b. Terumbu karang mengalami kerusakan
c. Kerusakan di pesisir pantai
d. Nelayan lebih banyak mendapatkan ikan
7. Alat atau sarana yang digunakan manusia menghasilkan barang atau jasa yang 
diperlukan manusia adalah…
a. Teknologi c. produksi







1. Kerbau Tenaga Membajak 
sawah
2. Ayam Kulit Membuat baju
3. Ular Kotoran Obat gatal
4. Kambing Bulu Bahan 
makanan
93
8. Berikut ini adalah kekurangan alat transportasi tradisional adalah…
a. Biaya mahal
b. Bahan yang digunakan sulit didapat
c. Sangat tidak aman dipergunakan
d. Waktu tempuh lama
9. Kapal bermesin uap ditemukan oleh…
a. James watt c. john walker
b. James john d. robert boyle
10. Barang-barang berikut yang terbuat dari tumbuhan adalah…
a. Tas kulit, jam tangan, kursi
b. Bensin, perhiasan, lemari
c. Kalung, meja, jam tangan
d. Meja, lemari, sapu lidi
11. Berikut ini merupakan alat transportasi tradisional, kecuali…
a. Delman c. kereta uap
b. Dokar d. kereta dorong
12. Permainan yang menggunakan alat berupa batang bambu yang diberi pijakan 
disebut…
a. Ketapel c. egrang
b. gangsing d. galangsing
  
13. Banyak perkembangan teknologi, maka berbagai peralatan banyak 
menggunakan…
a. Otot c. mesin
b. Manual d. alat sederhana
14. Bensin dimanfaatkan sebagai bahan bakar kendaraan bermotor yang menjadi alat 
transportasi manusia. Bensin berasal dari bahan alam tak hidup / mineral 
berupa…
a. Tembaga c. minyak bumi
b. Batu bara    d. gas alam
15. Yang bukan merupakan alat transportasi modern di darat adalah….
a. Mobil c. becak
b. Perahu d. kereta
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16. Kegiatan manusia dalam membuat atau menghasilkan barang disebut…
a. Konsumsi c. produksi
b. Distribusi d. transportasi
17. Berikut yang bukan merupakan lingkungan alam adalah…
a. Sungai c. bukit
b. Laut d. bendungan
18. Secara umum sampah dipisahkan menjadi …… bagian.
a. 2 b. 3 c. 4 d. 5
19. Kapal yang menggunakan teknologi modern, maka penggerak utamanya adalah..
a. Dayung c. layar
b. Mesin d. aliran angin
20. Berikut yang bukan termasuk cara pengolahan sampah adalah….
a. Reuse c. reboisasi 
b. Reduce d. recycle 
21. Manfaat yang diperoleh dengan memainkan permainan tradisional, kecuali…
a. Meningkatkan kerja sama
b. Dapat belajar menghargai pendapat orang lain
c. Melatih sosialisasi
d. Bermain dengan curang
22. Jika nelayan menangkap ikan dengan menggunakan racun, maka hal tersebut 
dapat membahayakan manusia karena…
a. Ikan yang mengandung racun
b. Bentuk ikan berubah
c. Rasa daging ikan menjadi tidak enak
d. Ikat tidak mengandung racun, tetapi air tempat ikan mengandung racun
23. Ditemukannya mobil dan kereta api, maka perjalanan ke suatu tempat dapat 
ditempuh dengan…
a. Lebih lama c. lebih cepat
b. Lebih jauh d. lebih sulit
24. Bahan yang tidak diperlukan pembuatan kertas daur ulang adalah…
a. Kertas bekas b. Koran bekas  c. tepung kanji d. soda kue
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25. Hasil pengolahan sumber daya alam harus digunakan dengan sebaik-baiknya 
untuk tujuan …
a. Memcegah bahaya erosi
b. Mencegah buang sampah sembarangan
c. Kemakmuran manusia
d. Membangun negara yang kuat
26. Kegiatan manusia dalam mengurangi pemakaian barang kemasan disebut…
a. Reduce c. recycle
b. Replace d. reuse
27. Akibat membuang sampah secara sembarangan, kecuali…
a. Menyebabkan banjir
b. Sampah menumpuk di sisi jalan
c. Menimbulkan banyak penyakit
d. Lingkungan sehat
28. Bahan atau barang yang tidak dapat di daur ulang kembali adalah…
a. Plastik c. kaleng
b. Bensin d. kertas
29. Pembudidayaan terumbu karang harus terus dilakukan karena memiliki manfaat 
yang sangat penting. Salah satu manfaatnya adalah mencegah abrasi, yaitu dengan 
cara…
a. Menyerap oksigen
b. Membuat laut menjadi indah
c. Menyediakan tempat hidup
d. Mencegah  hantaman ombak
30. Dampak jika kita berada di daerah yang kotor adalah…
a. Terhindar dari penyakit
b. Sering kena penyakit
c. Terhindar dari banjir
d. Semakin sehat
31. Contoh barang yang dihasilkan dari daur ulang sampah yang benar adalah…
a. Gerabah        c. tas plastik
b. Vas bunga d. meja
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32. Usaha manusia dalam mengganti barang sekali pakai dengan barang yang tahan 
lama disebut dengan…
a. Replace c. reuse
b. Recycle d. reduce
33. Kerusakan terumbu karang di laut akibat penangkapan ikan dengan bahan peledak  
akan berdampak pada keseimbangan lingkungan yaitu…
a. Kadar oksigen di laut meninggi
b. Ikan semakin banyak
c. Bertambahnya tempat tinggal ikan
d. Ekosistem laut terganggu
34. Perbuatan manusia yang dapat merusak lingkungan adalah…
a. Membersikan selokan
b. Membuat terasiring
c. Membuang sampah disembarang tempat
d. Mengikuti kegiatan kerja bakti
35. Kekurangan teknologi modern adalah…
a. Tidak menimbulkan polusi
b. Banyak mengalami hambatan
c. Peralatan sederhana
d. Menggunakan tenaga mesin
36. Permainan tradisional yang berasal daerah Jogjakarta adalah…
a. Dakon c. lompat tali
b. Congklak d. gulat
37. Cara mencegah kerusakan terumbu karang yang salah adalah…
a. Tidak mencari ikan dengan bahan peledak
b. Menegah penjualan terumbu karang sebagai hiasan akuarium
c. Melakukan penanaman terumbu karang yang rusak
d. Mencari ikan dengan menggunakan pukat harimau
38. Kapal laut digerakkan dengan tenaga…
a. Manusia c. angin
b. Uap d. nuklir
39. Alat tradisional penumbuk padi adalah…
a. Traktor   b. Lesung      c. ani-ani d. penggiling padi
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40. Asap yang ditimbulkan dari alat transportasi modern dapat menyebabkan…
a. Polusi udara c. udah bersih 
b. Polusi suara d. suara damai





42. Berikut yang bukan Manfaat mendaur ulang sampah adalah…
a. Menghemat sumber daya alam
b. Menghemat energi
c. Pencemaran lingkungan
d. Mengurangi uang belanja
43. Kekurangan teknologi produksi modern diantaranya adalah sebagai berikut 
kecuali…
a. Modal awal yang dibutuhkan sangat besar
b. Sangat tergantung pada peralatan
c. Menimbulkan polusi udara
d. Membutuhkan tenaga-tenaga ahli
44. Berikut ini termasuk teknologi tradisional adalah…
a. Traktor c. kipas angin
b. Lesung d. televisi
45. Tidak termasuk permainan tradisional.
a. Robot c. egrang
b. Gangsing d. ketapel
46. Contoh pemanfaatan sumber daya alam yang baik adalah…
a. Penebangan pohon secara teratur dan sesuai dengan kebutuhan
b. Pemburuan hewan langka
c. Penggunaan bahan bakar secara berlebihan
d. Pengambilan hasil tambang
47. Berikut ini adalah jenis permainan tradisional, kecuali…
a. Gobak sodor b. Golf c. bentengan d. petak umpet
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48. Media yang biasanya digunakan dalam pembudidayaan terumbu karang adalah….
a. Pipa dan semen
b. Semen dan plastik
c. Pipa dan plastik
d. Semen dan kayu
49. Kelebihan dari teknologi sederhana adalah…
a. Tidak memerlukan tenaga manusia
b. Waktu pengerjaannya singkat
c. Pekerjaan cepat selesai
d. Tidak menimbulkan polusi
50. Teknologi tradisional berupa bajak digunakan para petani dengan 
memanfaatkan…
a. Mesin c. batu kali
b. Sapi d. air sungai
51. Kapal mesin uap ditemukan pada tahun….
a. 1765 c. 1675 
b. 1796 d. 1769
52. Pabrik-pabrik yang mebuang limbah sembarangan harusnya dikenai sanksi, 
karena selain melanggar peraturan yang telah ditentukan juga berakibat…
a. Terganggunya kegiatan produksi
b. Pencemaran lingkungan hidup
c. Pencemaran air
d. Pencemaran udara
53. Contoh bahwa teknologi produksi  modern membutuhkan modal besar adalah …
a. Biaya untuk membeli cangkul
b. Biaya membeli traktor
c. Biaya menumpuk padi
d. Biaya membuat ani-ani
54. Permainan ttradisional yang bersal dari daerah lampung adalah….
a. Bledukan c. gulat
b. Taratintin d. ingkling
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55. Menjaga kebersihan lingkungan merupakan tanggung jawab…
a. Kepala sekolah c. siswa
b. Kita bersama   d. Guru
56. Berikut adalah contoh sampah organik….
a. Sisa tepung c. botol bekas
b. Kaleng d. plastik
57. Cara menjaga terumbu karang yang benar, kecuali….
a. Melakukan pemeriksaan berkala
b. Menjaga ekosistem bibit termbu karang dari pencemaran lingkungan
c. Meminimalisir keadaan bibit terumbu karang yang stress
d. Melakukan kegiatan penambangan
58. Bungkus kemasan dapat dijadikan sebagai bahan untuk kerajinan tangan seperti 
…
a. Anyaman c. vas bunga
b. Tas d. alat musik
59. Ibu Dina adalah seorang pengrajin tas dari plastik yang sudah tidak terpakai. 
Kegiatan yang dilakukan ibu Dina disebut…
a. Reduce c. recycle
b. Reuse d. replace
60. Pemanfaatan sumber daya alam harus memperhatikan…
a. Pemilihan jenis sumber daya alam
b. Jumlah sumber daya alam yang dimanfaatkan
c. Penyimpanan sumber daya alam





1. C 21. D 41. A
2. B 22. D 42. B
3. A 23. C 43. B
4. A 24. C 44. B
5. A 25. C 45, A
6. B 26. C 46. A
7. A 27. D 47. B
8. D 28. B 48.A
9. A 29. A 49. D
10. D 30. C 50. B
11. D 31. C 51. A
12. C 32. A 52. C
13. C 33. D 53. B
14. C 34. C 54. A
15. B 35. C 55. B
16. C 36. A 56. A
17. D 37. D 57. D
18. A 38. D 58. A
19. B 39. B 59. B
20. C 40. A 60. D
100
Lampiran 7
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS TIAP BUTIR SOAL
No X Y X² Y² XY No X Y X² Y² XY
1 0 28 0 784 0 1 1 28 1 784 28
2 0 32 0 1024 0 2 1 32 1 1024 32
3 0 29 0 841 0 3 0 29 0 841 0
4 1 49 1 2401 49 4 1 49 1 2401 49
5 1 46 1 2116 46 5 1 46 1 2116 46
6 0 26 0 676 0 6 0 26 0 676 0
7 0 48 0 2304 0 7 1 48 1 2304 48
8 1 50 1 2500 50 8 1 50 1 2500 50
9 1 53 1 2809 53 9 1 53 1 2809 53
10 0 45 0 2025 0 10 1 45 1 2025 45
11 1 48 1 2304 48 11 0 48 0 2304 0
12 1 45 1 2025 45 12 1 45 1 2025 45
13 1 52 1 2704 52 13 1 52 1 2704 52
14 1 46 1 2116 46 14 0 46 0 2116 0
15 0 32 0 1024 0 15 1 32 1 1024 32
16 0 33 0 1089 0 16 1 33 1 1089 33
17 0 28 0 784 0 17 0 28 0 784 0
18 1 50 1 2500 50 18 1 50 1 2500 50
19 1 51 1 2601 51 19 1 51 1 2601 51
20 1 21 1 441 21 20 0 21 0 441 0
21 1 22 1 484 22 21 1 22 1 484 22
22 0 23 0 529 0 22 0 23 0 529 0
23 1 55 1 3025 55 23 1 55 1 3025 55
24 1 29 1 841 29 24 0 29 0 841 0
25 0 23 0 529 0 25 1 23 1 529 23
26 0 49 0 2401 0 26 1 49 1 2401 49
27 1 47 1 2209 47 27 1 47 1 2209 47
28 0 27 0 729 0 28 1 27 1 729 27
29 1 21 1 441 21 29 0 21 0 441 0
30 1 41 1 1681 41 30 1 41 1 1681 41




SOAL NOMOR 1 SOAL NOMOR 2
101
MANUAL PERHITUNGAN UJI VALIDASI TIAP BUTIR SOAL
Validasi butir soal menggunakan koefisien korelasi ‘r” product moment yaitu:
=
Keterangan:
Rxy : koefisien korelasi suatu butir ke-i
N : jumlah subjek peserta didik yang diteliti
X : skor untuk butir ke-i
Y : skor total





















rxy  = 0.468








TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
1 B-01 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 28
2 B-02 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32
3 B-03 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29
4 B-04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 49
5 B-05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 46
6 B-06 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 26
7 B-07 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 48
8 B-08 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 50
9 B-09 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53
10 B-10 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 45
11 B-11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 48
12 B-12 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 45
13 B-13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 52
14 B-14 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 46
15 B-15 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 32
16 B-16 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 33
17 B-17 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 28
18 B-18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 50
19 B-19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51
20 B-20 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 21
21 B-21 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 22
22 B-22 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 23
23 B-23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 55
24 B-24 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 29
25 B-25 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 23
26 B-26 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 49
27 B-27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 47
28 B-28 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 27
29 B-29 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 21
30 B-30 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 41
17 21 19 19 22 19 18 17 21 20 23 18 18 19 19 18 15 18 19 18 19 15 16 11 18 14 17 12 19 15 21 20 15 19 17 21 23 20 22 22 20 16 23 18 24 24 22 21 23 25 22 21 22 23 21 19 18 18 15 20 1149
0.440 0.468 0.437 0.437 -0.011 0.449 0.539 0.423 0.519 0.470 0.428 0.426 0.426 -0.040 0.443 0.699 0.463 0.414 0.419 0.473 0.449 0.411 0.421 0.445 0.438 0.454 0.446 0.442 0.570 0.463 0.405 0.426 0.521 0.437 0.464 0.456 0.483 0.445 0.457 -0.017 0.439 0.468 0.400 0.4 0.071 0.421 0.437 0.449 0.428 0.488 0.207 0.062 0.431 0.545 -0.008 0.129 0.443 0.438 0.539 0.544
0.504 0.466 0.490 0.490 0.450 0.490 0.498 0.504 0.466 0.479 0.430 0.498 0.498 0.490 0.490 0.498 0.509 0.498 0.490 0.498 0.490 0.509 0.507 0.490 0.498 0.507 0.504 0.504 0.490 0.509 0.466 0.479 0.509 0.490 0.504 0.466 0.430 0.479 0.450 0.450 0.479 0.507 0.430 0.498 0.407 0.407 0.450 0.466 0.430 0.379 0.450 0.466 0.450 0.430 0.466 0.490 0.498 0.498 0.509 0.479 11.642 ∑ Si = 28.661
0.254 0.217 0.240 0.240 0.202 0.240 0.248 0.254 0.217 0.230 0.185 0.248 0.248 0.240 0.240 0.248 0.259 0.248 0.240 0.248 0.240 0.259 0.257 0.240 0.248 0.257 0.254 0.248 0.240 0.259 0.217 0.230 0.259 0.240 0.254 0.217 0.185 0.230 0.202 0.202 0.230 0.257 0.185 0.248 0.166 0.166 0.202 0.217 0.185 0.144 0.202 0.217 0.202 0.185 0.217 0.240 0.248 0.248 0.259 0.230 135.528 ∑ Si² = 13.739
0.404 0.436 0.398 0.398 -0.049 0.410 0.501 0.382 0.483 0.432 0.393 0.386 0.386 -0.082 0.404 -0.997 0.423 0.374 0.380 0.434 0.410 0.370 0.381 0.407 0.398 0.414 0.400 0.402 0.534 0.423 0.367 0.388 0.483 0.398 0.424 0.419 0.449 0.407 0.421 -0.056 0.444 0.429 0.365 0.380 0.036 0.388 0.401 0.412 0.393 0.458 0.169 0.022 0.395 0.512 -0.048 0.087 0.404 0.398 0.507 0.508
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361















TABEL TINGKAT KESUKARAN UJI COBA INSTRUMEN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
1 B-01 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1
2 B-02 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
3 B-03 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
4 B-04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
5 B-05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1
6 B-06 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1
7 B-07 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
8 B-08 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0
9 B-09 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 B-10 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
11 B-11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1
12 B-12 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1
13 B-13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
14 B-14 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
15 B-15 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0
16 B-16 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
17 B-17 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1
18 B-18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
19 B-19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
20 B-20 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
21 B-21 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0
22 B-22 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0
23 B-23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
24 B-24 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
25 B-25 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0
26 B-26 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
27 B-27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1
28 B-28 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1
29 B-29 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
30 B-30 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0
17 21 19 19 22 19 18 17 21 20 23 18 18 19 19 18 15 18 19 18 19 15 16 11 18 14 17 12 19 15 21 20 15 19 17 21 23 20 22 22 20 16 23 18 24 24 22 21 23 25 22 21 22 23 21 19 18 18 15 20
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
0.57 0.70 0.63 0.63 0.73 0.63 0.60 0.57 0.70 0.67 0.77 0.60 0.60 0.63 0.63 0.60 0.50 0.60 0.63 0.60 0.63 0.50 0.53 0.37 0.60 0.47 0.57 0.40 0.63 0.50 0.70 0.67 0.50 0.63 0.57 0.70 0.77 0.67 0.73 0.73 0.67 0.53 0.77 0.60 0.80 0.80 0.73 0.70 0.77 0.83 0.73 0.70 0.73 0.77 0.70 0.63 0.60 0.60 0.50 0.67







TABEL DAYA BEDA UJI COBA INSTRUMEN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
23 B-23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 55
9 B-09 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53
13 B-13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 52
19 B-19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51
8 B-08 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 50
18 B-18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 50
4 B-04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 49
26 B-26 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 49
7 B-07 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 48
11 B-11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 48
27 B-27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 47
5 B-05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 46
14 B-14 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 46
10 B-10 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 45
12 B-12 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 45
12 13 12 12 11 12 13 12 14 13 14 13 12 9 13 14 11 12 13 13 13 11 11 9 12 10 12 10 13 10 13 13 12 12 12 13 14 13 13 11 13 11 13 11 12 14 14 13 14 15 12 10 14 15 10 10 12 11 11 14
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
0.80 0.87 0.80 0.80 0.73 0.80 0.87 0.80 0.93 0.87 0.93 0.87 0.80 0.60 0.87 0.93 0.73 0.80 0.87 0.87 0.87 0.73 0.73 0.60 0.80 0.67 0.80 0.67 0.87 0.67 0.87 0.87 0.80 0.80 0.80 0.87 0.93 0.87 0.87 0.73 0.87 0.73 0.87 0.73 0.80 0.93 0.93 0.87 0.93 1.00 0.80 0.67 0.93 1.00 0.67 0.67 0.80 0.73 0.73 0.93
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
30 B-30 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 41
16 B-16 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 33
2 B-02 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32
15 B-15 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 32
3 B-03 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29
24 B-24 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 29
1 B-01 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 28
17 B-17 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 28
28 B-28 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 27
6 B-06 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 26
22 B-22 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 23
21 B-21 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 22
20 B-20 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 21
25 B-25 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 23
29 B-29 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 21
5 8 7 7 11 7 5 5 7 7 9 5 6 10 6 4 4 6 6 5 6 4 5 2 6 4 5 2 6 5 8 7 3 7 5 8 9 7 9 11 7 5 10 7 12 10 8 8 9 10 10 11 8 8 11 9 6 7 4 6
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
0.33 0.53 0.47 0.47 0.73 0.47 0.33 0.33 0.47 0.47 0.60 0.33 0.40 0.67 0.40 0.27 0.27 0.40 0.40 0.33 0.40 0.27 0.33 0.13 0.40 0.27 0.33 0.13 0.40 0.33 0.53 0.47 0.20 0.47 0.33 0.53 0.60 0.47 0.60 0.73 0.47 0.33 0.67 0.47 0.80 0.67 0.53 0.53 0.60 0.67 0.67 0.73 0.53 0.53 0.73 0.60 0.40 0.47 0.27 0.40
0.47 0.33 0.33 0.33 0.00 0.33 0.53 0.47 0.47 0.40 0.33 0.53 0.40 -0.07 0.47 0.67 0.47 0.40 0.47 0.53 0.47 0.47 0.40 0.47 0.40 0.40 0.47 0.53 0.47 0.33 0.33 0.40 0.60 0.33 0.47 0.33 0.33 0.40 0.27 0.00 0.40 0.40 0.20 0.27 0.00 0.27 0.40 0.33 0.33 0.33 0.13 -0.07 0.40 0.47 -0.07 0.07 0.40 0.27 0.47 0.53

















TABEL RELIABILITAS UJI COBA INSTRUMEN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
1 B-01 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 28
2 B-02 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32
3 B-03 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 29
4 B-04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 49
5 B-05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 46
6 B-06 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 26
7 B-07 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 48
8 B-08 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 50
9 B-09 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53
10 B-10 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 45
11 B-11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 48
12 B-12 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 45
13 B-13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 52
14 B-14 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 46
15 B-15 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 32
16 B-16 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 33
17 B-17 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 28
18 B-18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 50
19 B-19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51
20 B-20 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 21
21 B-21 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 22
22 B-22 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 23
23 B-23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 55
24 B-24 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 29
25 B-25 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 23
26 B-26 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 49
27 B-27 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 47
28 B-28 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 27
29 B-29 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 21
30 B-30 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 41



















PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS BUTIR SOAL




r11    : reliabilitas instrumen
K    : banyak item/butir soal
: jumlah seluruh varians masing-masing soal










Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh r11 = 0.914, berdasarkan kriteria 
instrumen dikatakan baik nilai reliabilitas instrumen lebih dari rtabel = 0.361. hasil 




PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TIAP BUTIR SOAL
Rumus yang digunakan adalah:
I =
Keterangan :
I  : indeks kesukaran untuk tiap butir soal
B : banyaknya peserta didik yang menjawab benar pada tiap butir soal
J  : banyak peserta didik yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksudkan  













0.00 – 0.30 Sukar
0.31 – 0.70 Sedang




Rumus untuk menentukan daya beda tiap item instrumen penelitian digunakan 
rumus sebagai berikut :
Keterangan :
DB : Daya beda
PA : banyak peserta didik kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
PB : banyak peserta didik kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
JA : banyak peserta didik kelompok atas
JB : banyak peserta didik kelompok bawah
PT : proporsi kelompok tinggi yang menjawab soal dengan benar
PR : proporsi kelompok bawah
No Soal Angka Daya Beda Butir Soal Tes Keterangan
1 0.80 – 0.33 = 0.47 Baik
2 0.87 – 0.53 = 0.33 Cukup
3 0.80 – 0.47 = 0.33 Cukup
4 0.80 – 0.47 = 0.33 Cukup
5 0.73 – 0.73 = 0.00 Jelek
Berikut ini perhitungan daya beda untuk soal no 2:
No 1 No 1
1 1 1 1
2 1 2 1
3 1 3 1
4 1 4 1
5 1 5 0
6 1 6 0
7 1 7 1
8 1 8 0
9 1 9 1
10 0 10 0
11 1 11 0
12 1 12 1
13 0 13 0
14 1 14 1
15 1 15 0
PA 13 PB 8
JA 15 JB 15
PT 0.867 PR 0.533
DB 0.333
KES Cukup









DB = PT – PR = 0.867-0.533 = 0.333
Adapun klasifikasi interprestasi untuk daya beda yang digunakan dan 
dijelaskan di BAB III adalah sebagai berikut :
Daya Beda Kriteria
0.70 – 1.00 Baik sekali
0.40 – 0.69 Baik
0.20 – 0.39 Cukup
0.00 – 0.19 Jelek
< 0.00 Jelek sekali
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh indeks daya pembeda 0.333. 
berdasarkan kriteria, untuk soal nomor 2 mempunyai daya pembeda dinyatakan 
“cukup”. Untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama dan diperoleh 
hasil seperti tabel analisis daya pembeda soal uji coba.
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Lampiran 11
KESIMPULAN UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN, DAYA 







1 Valid Sedang Baik Digunakan
2 Valid Sedang Cukup Digunakan
3 Valid Sedang Cukup Digunakan
4 Valid Sedang Cukup Digunakan
5 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan
6 Valid Sedang Cukup Digunakan
7 Valid Sedang Baik Digunakan
8 Valid Sedang Baik Digunakan
9 Valid Sedang Baik Digunakan
10 Valid Sedang Cukup Digunakan
11 Valid Mudah Cukup Digunakan
12 Valid Sedang Baik Digunakan
13 Valid Sedang Cukup Digunakan
14 Tidak Valid Sedang Jelek sekali Tidak Digunakan
15 Valid Sedang Baik Digunakan
16 Tidak Valid Sedang Baik Tidak Digunakan
17 Valid Sedang Baik Digunakan
18 Valid Sedang Cukup Digunakan
19 Valid Sedang Baik Digunakan
20 Valid Sedang Baik Digunakan
21 Valid Sedang Baik Digunakan
22 Valid Sedang Baik Digunakan
23 Valid Sedang Cukup Digunakan
24 Valid Sedang Baik Digunakan
25 Valid Sedang Cukup Digunakan
26 Valid Sedang Cukup Digunakan
27 Valid Sedang Baik Digunakan
28 Valid Sedang Baik Digunakan
29 Valid Sedang Baik Digunakan
30 Valid Sedang Cukup Digunakan
31 Valid Sedang Cukup Digunakan
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32 Valid Sedang Cukup Digunakan
33 Valid Sedang Baik Digunakan
34 Valid Sedang Cukup Digunakan
35 Valid Sedang Baik Digunakan
36 Valid Sedang Cukup Digunakan
37 Valid Mudah Cukup Digunakan
38 Valid Sedang Baik Digunakan
39 Valid Mudah Cukup Digunakan
40 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan
41 Valid Sedang Cukup Digunakan
42 Valid Sedang Cukup Digunakan
43 Valid Mudah Cukup Digunakan
44 Valid Sedang Cukup Digunakan
45 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan
46 Valid Mudah Cukup Digunakan
47 Valid Mudah Cukup Digunakan
48 Valid Sedang Cukup Digunakan
49 Valid Mudah Cukup Digunakan
50 Valid Mudah Cukup Digunakan
51 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak Digunakan
52 Tidak Valid Sedang Jelek Sekali Tidak Digunakan
53 Valid Mudah Cukup Digunakan
54 Valid Mudah Baik Digunakan
55 Tidak Valid Sedang Jelek Sekali Tidak Digunakan
56 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan
57 Valid Sedang Cukup Digunakan
58 Valid Sedang Cukup Digunakan
59 Valid Sedang Baik Digunakan






Nama Sekolah : MIM 6 Bandar Lampung
Kelas /Semester : IV /II
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Mata Pelajaran : IPA (Sumber Daya Alam)
KOMPETENSI INTI :
KI.1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain.
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 


















































2. Menjelaskan manfaat 
teknologi 
pembuangan sampah 




























































6. Menjelaskan teknologi 
sederhana dan modern




















   Bandar Lampung,     Maret 2018
Guru Kelas IV A Guru Kelas IV C     Guru Praktik
Ismalana, S.Pd.I Hadisi, S.Pd. I    Na’ti Kholif Rohmati
NIP. 197011101994032001 NIP. 197002251997031001    NPM. 1311100142
Mengetahui, 













Satuan Pendidikan : MIN 6 Bandar Lampung
Kelas / Semester : IV (Empat) / II
Tema 8 : Indahnya Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI.1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain.
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
PKn
Kompetensi Dasar (KD)
3.3 Memahami manfaat keberagaman karakteristik individu di rumah, sekolah 
dan masyarakat 




 Mengidentifikasi keunikan dari berbagai daerah 
 Memberikan pendapat tentang keberagaman suatu daerah
IPS
Kompetensi Dasar (KD)
3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi 
4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi
Indikator 
 Memberikan analisa 3 hal yang dapat menyebabkan kelestarian 
lingkungan terganggu
 Memberikan 2 cara agar kelestarian lingkungan pada gambar tetap terjaga
IPA
Kompetensi Dasar (KD)
3.7 Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan di 
kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memanfaatkan teknologi tersebut
Indikator
 Menjelaskan teknologi pembuangan sampah 
 Menjelaskan manfaat teknologi pengolahan sampah bagi lingkungan dan 
masyarakat
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Setelah mempelajari subtema ini, peserta didik diharapkan dapat mengenal 
ciri khas daerah setempat.
 Setelah mempelajari subtema ini, peserta didik diharapkan dapat memahami 
kaitan interaksi masyarakat dengan lingkungan.
 Setelah mempelajari subtema ini, diharapkan peserta didik dapat mengenal 
cara pengolahan sampah.
 Setelah mempelajari materi ini, peserta didik dapat menjelaskan manfaat 
teknologi pengolahan bagi lingkungan dan masyarakat.
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D. MATERI PEMBELAJARAN
Mengenal cara pengolahan sampah
E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : saintific
Metode : diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan






Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.
 Guru memeriksa kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran.
 Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari 
yaitu tentang “tempat tinggalku”
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




 Guru mempersiapkan materi yang berisi materi 
yang akan dipelajari
 Guru mengajak peserta didik mengamati uraian 
materi tentang cara pengolahan sampah. 
(hal.65)
 Guru menjelaskan garis besar materi yang akan 
dipelajari
 Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri 
dari 4-5 orang peserta didik
 Peserta didik mengamati dan berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya tentang cara pengolahan 
sampah
2. Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai tentang materi 
50 menit 
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yang belum di pahami
3. Mengeksplorasi
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk 
berdiskusi dan berfikir besama kelompoknya 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru
 Peserta didik membaca teks bacaan tentang 
masalah sampah di Jakarta. 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang ada di 
buku 
 Peserta didik mengamati dan berdiskusi dengan 
teman yang telah dipilihkan oleh guru tentang 
cara pengolahan sampah. (Mengamati) dan 
(Mengekplorasi)
4. Mengasosiasi
 Guru menyuruh membuat catatan dengan 
menggunakan konsep student facilitator and 
explaining
5. Mengkomunikasi 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menjelaskan materi pembahasan 
menggunakan konsep student facilitator and 
explaining kepada peserta didik lainnya.
 Peserta didik yang lain mendengarkan 
penjelasan dari temannya dan secara bergantian 
menjelaskan konsep yang dibuatnya.
Penutup  Guru mereview pembelajaran secara singkat dan 
memberikan penguatan kepada peserta didik
 Melakukan penilaian dengan pengajuan pertanyaan 
atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk 
perbaikan langkah selnjutnya.
 Guru mengingatkan kepada peserta didik untuk tetap 
belajar dirumah dan menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
 Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan 
salam.
10 menit
G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku pegangan siswa tematik terpadu kelas 4 kurikulum 2013 (Jakarta: 
kementrian pendidikan dan kebudayaan)





Aspek Yang Dinilai : Ranah Kognitif
Bentuk Instrument : Soal Pilihan Ganda dan LKK















       Bandar Lampung,       Maret 2018
Guru Kelas IV C        Guru Praktik
Hadisi, S.Pd.I         Na’ti Kholif Rohmati
NIP. 197002251997031001         NPM. 1311100142
Mengetahui, 






Satuan Pendidikan : MIN 6 Bandar Lampung
Kelas / Semester : IV / II
Tema 8 : Indahnya Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit (2 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI.1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain.
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Matematika 
Kompetensi Dasar (KD)
4.12 Mengidentifikasi dan mendeskripsikan lokasi objek menggunakan peta grid 
dan melalui percerminan
Indikator 




3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di 
sekitarnya 
4.3 Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan geografis 
tempat tinggalnya
Indikator 
 Menjelaskan nama suatu daerah berdasarkan kondisi geografisnya 
 Menemukan informasi yang sesuai dengan bacaan 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD)
3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil pe-ngamatan tentang gaya, gerak, 
energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan 
tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
Indikator 
 Mengolah teks laporan dalam bentuk pertanyaan yang sesuai 
 Menemukan informasi yang sesuai dengan bacaan
IPA
Kompetensi Dasar (KD)
3.7 Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan di 
kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memanfaatkan teknologi tersebut
Indikator 
 Mendeskripsikan proses pembuatan transplantasi terumbu karang
 Menentukan jenis teknologi yang digunakan pada peralatan sehari-hari
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Dengan kegiatan mengamati dan membaca memindai informasi, peserta didik
mampu menjelaskan nama suatu daerah berdasarkan kondisi geografisnya 
dengan benar.
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 Melalui kegiatan membaca, peserta didik mampu mengolah teks laporan ke 
dalam bentuk pertanyaan yang sesuai dengan mandiri.
 Dengan kegiatan mengamati gambar, peserta didik mampu menentukan 
koordinat suatu tempat dengan tepat.
 Dengan kegiatan mengamati pengolahan terumbu karang, peserta didik
mampu menceritakan proses pengolahan terumbu karang dengan sederhana 
dan benar.
 Dengan kegiatan pengamatan langsung, peserta didik mampu menjelaskan 
jenis teknologi yang digunakan pada peralatan sehari-hari.
 Dengan kegiatan membaca teks, peserta didik mampu menemukan informasi 
yang sesuai dengan bacaan dengan benar.
 Dengan kegiatan menganalisis, peserta didik mampu mengenal letak geografis 
suatu tempat dengan tepat.
D. MATERI PEMBELAJARAN
IPA Materi terlampir:
1. Mengenal pembudidayaan terumbu karang
2. Mengamati pemanfaatan teknologi di lingkungan sekolah
E. MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : saintific
Metode : diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan






Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.
 Guru memeriksa kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran.
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Tempat Tinggalku”.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 





 Guru mempersiapkan materi yang berisi materi 
yang akan dipelajari
 Guru mengajak peserta didik mengamati gambar 
dan keterangan tentang teknik pembudidayaan 
terumbu karang (hal.75)
 Guru mengamati benda-benda di lingkungan 
kelas/sekolah dan menentukan jenis teknologi 
yang digunakan dalam pembuatan benda-benda 
itu
 Guru menjelaskan garis besar materi yang akan 
dipelajari
 Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 
4-5 orang peserta didik
 Peserta didik mengamati dan berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya tentang teknik 
pembudidayaan terumbu karang.
2. Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai tentang materi 
yang belum di pahami
3. Mengeksplorasi
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk 
berdiskusi dan berfikir besama kelompoknya 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang ada di 
buku 
 Peserta didik mengamati dan berdiskusi dengan 
teman yang telah dipilihkan oleh guru tentang 
cara pengolahan sampah. (Mengamati) dan 
(Mengekplorasi)
4. Mengasosiasi
 Guru menyuruh membuat catatan dengan 
menggunakan konsep student facilitator and 
explaining
5. Mengkomunikasi 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menceritakan kembali teknik 
pembudidayaan terumbu karang dengan bahasa 
sederhana  
 Peserta didik yang lain mendengarkan penjelasan 




Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti.
 Melakukan penilaian hasil belajar
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 







Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.
 Guru memeriksa kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran.
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Tempat Tinggalku”.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




 Guru mempersiapkan materi yang berisi materi 
yang akan dipelajari
 Guru mengajak peserta didik mengamati benda-
benda di lingkungan kelas/sekolah dan 
menentukan jenis teknologi yang digunakan 
dalam pembuatan benda-benda itu
 Guru menjelaskan garis besar materi yang akan 
dipelajari
 Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 
4-5 orang peserta didik
 Peserta didik mengamati dan berdiskusi dengan 
50 menit
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teman sekelompoknya tentang pemanfaatan 
teknologi di lingkungan sekolah.
2. Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai tentang materi 
yang belum di pahami
3. Mengeksplorasi
 Guru mempersilahkan peserta didik untuk 
berdiskusi dan berfikir besama kelompoknya 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang ada di 
LKPD
 Peserta didik mengamati dan berdiskusi dengan 
teman yang telah dipilihkan oleh guru tentang 
pemanfaatan teknologi di lingkungan sekolah. 
(Mengamati) dan (Mengekplorasi)
4. Mengasosiasi
 Guru menyuruh membuat catatan dengan 
menggunakan konsep student facilitator and 
explaining
5. Mengkomunikasi 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menjelaskan materi pembahasan 
menggunakan konsep student facilitator and 
explaining kepada peserta didik lainnya.
 Peserta didik yang lain mendengarkan penjelasan 
dari temannya dan secara bergantian menjelaskan 
konsep yang dibuatnya.
Penutup  Bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan 
/ rangkuman hasil belajar selama sehari
 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi)
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti.
 Melakukan penilaian hasil belajar
 Mengajak semua peserta didik berdo’a menurut 




G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Pedoman Guru Tema: Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013).
 Buku Siswa Tema: Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
H. PENILAIAN
Teknik : Tertulis
Aspek Yang Dinilai : Ranah Kognitif
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Guru Kelas IV C       Guru Praktik
Hadisi, S.Pd.I         Na’ti Kholif Rohmati
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Satuan Pendidikan : MIN 6 Bandar Lampung
Kelas / Semester : IV / II
Tema 8 : Indahnya Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI.1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain.
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
SBdP  
Kompetensi Dasar (KD)
3.4 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media karya kreatif 
4.4 Membentuk karya tiga dimensi
Indikator 
 Mengenal alur pembuatan layang-layang 




3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi 
4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan 
alam, sosial, budaya, dan ekonomi
Indikator 
 Mengenal interaksi manusia dengan budaya setempat 
 Menerangkan interaksi manusia dengan budaya setempat
IPA
Kompetensi Dasar (KD)
3.7 Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat.
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan 
di kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh 
masyarakat dengan memanfaatkan teknologi tersebut
Indikator 
 Membandingkan pemanfaatan teknologi sederhana dan modern 
 Menjelaskan teknologi sederhana dan modern
    
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Dengan kegiatan menganalisis gambar, peserta didik mampu menjelaskan 
penggunaan teknologi sederhana dan modern dengan tepat.
 Dengan kegiatan membaca dan diskusi, peserta didik mampu mengenal 
interaksi manusia dengan budaya setempat dengan mandiri.
 Dengan demonstrasi guru, peserta didik mampu mengenal alur pembuatan 
layang-layang dengan benar.
 Dengan kegiatan membaca, peserta didik mampu menerangkan interaksi 
manusia dengan budaya setempat dengan benar.
 Melalui kegiatan menganalisis gambar dan diskusi, peserta didik mampu 
membedakan pemanfaatan teknologi sederhana dan modern dengan benar.
 Dengan melihat demonstrasi dari guru, peserta didik mampu berkreasi 
membuat layang-layang dengan mandiri dan benar.
D. MATERI PEMBELAJARAN




Metode : diskusi, ceramah, tanya jawab, penugasan






Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran.
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Tempat Tinggalku”.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




 Guru mempersiapkan materi yang berisi materi 
yang akan dipelajari
 Guru mengajak peserta didik mengamati proses 
pembuatan kapal dengan teknologi 
tradisional/sederhana.
 Guru menjelaskan garis besar materi yang akan 
dipelajari
 Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 
4-5 orang peserta didik
2. Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai tentang materi 
yang belum di pahami
3. Mengeksplorasi
 Peserta didik memberikan pendapat tentang proses 
pembuatan kapal. Kegiatan ini dapat dilakukan 
secara berkelompok agar lebih dapat teliti dan 




 Peserta didik membandingkan (mencari persamaan 
dan perbedaan) proses pembuatan kapal teknologi 
tradisional/sederhana dengan kapal berteknologi 
modern. 
5. Mengkomunikasi 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menjelaskan materi pembahasan 
menggunakan konsep student facilitator and 
explaining kepada peserta didik lainnya.
 Peserta didik yang lain mendengarkan penjelasan 
dari temannya dan secara bergantian menjelaskan 
konsep yang dibuatnya.
Penutup  Bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan 
/ rangkuman hasil belajar selama sehari
 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi)
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti.
 Melakukan penilaian hasil belajar
 Mengajak semua peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri
10 menit 
G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013).
 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
 Gambar-gambar yang berhubungan dengan teknologi di lingkungan sekolah
H. PENILAIAN
Teknik : Tertulis
Aspek Yang Dinilai : Ranah Kognitif



















       
       Bandar Lampung,       Maret 2018
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Satuan Pendidikan : MIN 6 Bandar Lampung
Kelas / Semester : IV / II
Tema 8 : Indahnya Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI.1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI.3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain.
KI.4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 
berakhlak mulia
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
SBdP  
Kompetensi Dasar (KD)
3.4 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media karya kreatif 
4.4 Membentuk karya tiga dimensi
Indikator 
 Menjelaskan alur pembuatan wayang 




3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi 
4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi
Indikator 
 Menjelaskan interaksi diantara teman saat bermain 




3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan 
sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
4.4 Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya 
alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku
Indikator 
 Menemukan informasi teks cerita tentang permainan tradisional 
 Menceritakan pengalaman bermain salah satu permainan tradisional 
PJOK
Kompetensi Dasar (KD)
3.4 Memahami konsep berbagai aktivitas kebugaran jasmani untuk mencapai 
tinggi dan berat badan ideal 
4.4 Mempraktikkan berbagai aktivitas kebugaran jasmani untuk mencapai tinggi 
dan berat badan ideal
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Indikator 
 Peserta didik melakukan olahraga kebugaran jasmani. 
 Peserta didik melakukan olahraga kebugaran jasmani (skipping, lari 
menggendong teman, dan squat thrust) 
IPA
Kompetensi Dasar (KD)
3.7 Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat 
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan 
di kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memanfaatkan teknologi tersebut
Indikator 
 Menyebutkan jenis teknologi yang digunakan dalam pembuatan alat 
permainan tradisional 
 Menjelaskan manfaat dari penggunaan teknologi di kehidupan sehari-hari 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN:
 Dengan demonstrasi guru, peserta didik mampu melakukan kegiatan 
kebugaran jasmani dengan benar.
 Dengan kegiatan berdiskusi, peserta didik mampu menjelaskan manfaat 
dari penggunaan teknologi di kehidupan sehari-hari dengan tepat
 Melalui kegiatan bermain, peserta didik mampu menceritakan pengalaman 
bermain salah satu permainan tradisional dengan runtut
 Dengan berdemontrasi dan membaca instruksi, peserta didik mampu 
berkreasi membuat wayang dengan teknik yang benar 
 Dengan membaca teks, peserta didik mampu menemukan informasi 
tentang permainan tradisional dengan benar.
137
 Dengan kegiatan menganalisis peserta didik mampu menyebutkan jenis 
teknologi yang digunakan dalam pembuatan alat permainan tradisional 
dengan tepat.
 Dengan kegiatan bermain wayang, peserta didik mampu menjelaskan 
interaksi di antara teman saat bermain dengan runtut
 Dengan melihat demonstrasi guru, peserta didik mampu menjelaskan alur 
pembuatan wayang dengan tepat.
 Dengan melakukan permainan, peserta didik mampu menerangkan 
pengalamannya memainkan salah satu permainan tradisional (wayang) dengan 
runtut
D. MATERI PEMBELAJARAN
Menceritakan pengalaman bermain permainan tradisional 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik
Metode : Permainan, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah






Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.
 Guru memeriksa kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran.
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Tempat Tinggalku”.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
10 menit
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mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 
menyimpulkan.
Inti 1. Mengamati
 Guru mempersiapkan materi yang berisi materi 
yang akan dipelajari
 Guru mengajak peserta didik mengamati 
permainan tradisional 
 Guru menjelaskan garis besar materi yang akan 
dipelajari
 Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 
4-5 orang peserta didik
 Peserta didik mengamati dan berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya tentang cara pembuatan 
permainan tradisional dengan runtut
2. Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai tentang materi 
yang belum di pahami
3. Mengeksplorasi
 Peserta didik mendiskusikan jawaban kepada 
temannya 
4. Mengasosiasi
 Guru menyuruh membuat catatan dengan 
menggunakan konsep student facilitator and 
explaining
5. Mengkomunikasi 
 Siswa menceritakan pengalaman bermain salah 
satu permainan tradisional yang ada di 
lingkungan tempat tinggalnya. 
 Guru dapat mengomunikasikan hal-hal yang 
perlu dituliskan dalam karangan seperti: 
nama permainan, cara bermain, keunikan dalam 
permainannya, hal-hal menarik dalam permainan. 
interaksi dengan teman dalam permainan itu, hal-
hal baik yang dapat dipelajari dari permainan itu. 
 Peserta didik yang lain mendengarkan penjelasan 
dari temannya dan secara bergantian 
menjelaskan konsep yang dibuatnya.
50 menit
Penutup  Bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan 
/ rangkuman hasil belajar selama sehari
 Bertanya jawab tentang materi yang telah 




 Melakukan penilaian hasil belajar
 Mengajak semua peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri
G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Pedoman Guru Tema: Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013).
 Buku Siswa Tema: Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
 Gambar-gambar yang berhubungan dengan teknologi di lingkungan sekolah
H. PENILAIAN
Teknik : Tertulis
Aspek Yang Dinilai : Ranah Kognitif


















       Bandar Lampung,       Maret 2018
Guru Kelas IV C        Guru Praktik
Hadisi, S.Pd.I         Na’ti Kholif Rohmati
NIP. 197002251997031001         NPM. 1311100142
Mengetahui,






Satuan Pendidikan : MIN 6 Bandar Lampung
Kelas / Semester : IV (Empat) / II
Tema 8 : Indahnya Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 
I. KOMPETENSI INTI (KI)
KI.5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI.6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI.7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain.
KI.8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 
berakhlak mulia
J. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
PKn
Kompetensi Dasar (KD)
3.3 Memahami manfaat keberagaman karakteristik individu di rumah, sekolah 
dan masyarakat 




 Mengidentifikasi keunikan dari berbagai daerah 
 Memberikan pendapat tentang keberagaman suatu daerah
IPS
Kompetensi Dasar (KD)
3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi 
4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi
Indikator 
 Memberikan analisa 3 hal yang dapat menyebabkan kelestarian 
lingkungan terganggu
 Memberikan 2 cara agar kelestarian lingkungan pada gambar tetap terjaga
IPA
Kompetensi Dasar (KD)
3.7 Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan di 
kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memanfaatkan teknologi tersebut
Indikator
 Menjelaskan teknologi pembuangan sampah 
 Menjelaskan manfaat teknologi pengolahan sampah bagi lingkungan dan 
masyarakat
K. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Setelah mempelajari subtema ini, peserta didik diharapkan dapat mengenal 
ciri khas daerah setempat.
 Setelah mempelajari subtema ini, peserta didik diharapkan dapat memahami
kaitan interaksi masyarakat dengan lingkungan.
 Setelah mempelajari subtema ini, diharapkan peserta didik dapat mengenal 
cara pengolahan sampah.
 Setelah mempelajari materi ini, peserta didik dapat menjelaskan manfaat 
teknologi pengolahan bagi lingkungan dan masyarakat.
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L. MATERI PEMBELAJARAN
Mengenal cara pengolahan sampah
M. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : saintific







Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing.
 Guru memeriksa kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran.
 Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari 
yaitu tentang “tempat tinggalku”
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi




 Guru mempersiapkan materi yang berisi materi 
yang akan dipelajari
 Guru mengajak peserta didik mengamati uraian 
materi tentang cara pengolahan sampah. 
 Guru menjelaskan garis besar materi yang akan 
dipelajari
 Guru membentuk kelompok kecil berpasangan 2 
orang
7. Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai tentang materi 
yang belum di pahami
8. Mengeksplorasi dan mengasosiasi
 Guru meminta salah seorang dari pasangan itu 
untuk menceritakan materi yang baru diterima 
dari guru dan pasangannya mendengar sambil 
50 menit 
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membuat catatan-catatan kecil, kemudian 
bergantian peran. Begitu juga dengan kelompok 
lainnya.
9. Mengkomunikasi 
 Guru memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan hasil wawancaranya dengan 
teman pasangannya secara acak/bergantian.
 Peserta didik yang lain mendengarkan 
penjelasan dari temannya dan secara bergantian 
menjelaskan konsep yang dibuatnya.
 Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi 
yang belum dipahami peserta didik
Penutup  Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 
materi secara bersama-sama.
 Melakukan penilaian dengan pengajuan pertanyaan 
atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan 
langkah selnjutnya.
 Guru mengingatkan kepada peserta didik untuk tetap 
belajar dirumah dan menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
 Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan 
salam.
10 menit
O. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku pegangan siswa tematik terpadu kelas 4 kurikulum 2013 (Jakarta: 
kementrian pendidikan dan kebudayaan)




Aspek Yang Dinilai : Ranah Kognitif
Bentuk Instrument : Soal Pilihan Ganda dan LKK
















       Bandar Lampung,       Maret 2018
Guru Kelas IV A        Guru Praktik
Ismalana, S.Pd.I         Na’ti Kholif Rohmati
NIP. 197011101994032001         NPM. 1311100142
Mengetahui, 






Satuan Pendidikan : MIN 6 Bandar Lampung
Kelas / Semester : IV / II
Tema 8 : Indahnya Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu : 4 X 35 Menit (2 x Pertemuan)
I. KOMPETENSI INTI (KI)
KI.5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI.6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI.7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain.
KI.8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 
berakhlak mulia
J. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Matematika 
Kompetensi Dasar (KD)
4.12 Mengidentifikasi dan mendeskripsikan lokasi objek menggunakan peta grid 
dan melalui percerminan
Indikator 




3.3 Memahami manusia dalam hubungannya dengan kondisi geografis di 
sekitarnya 
4.3 Menceritakan manusia dalam hubungannya dengan lingkungan geografis 
tempat tinggalnya
Indikator 
 Menjelaskan nama suatu daerah berdasarkan kondisi geografisnya 
 Menemukan informasi yang sesuai dengan bacaan 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD)
3.1 Menggali informasi dari teks laporan hasil pe-ngamatan tentang gaya, gerak, 
energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan 
tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku
Indikator 
 Mengolah teks laporan dalam bentuk pertanyaan yang sesuai 
 Menemukan informasi yang sesuai dengan bacaan
IPA
Kompetensi Dasar (KD)
3.7 Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan di 
kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memanfaatkan teknologi tersebut
Indikator 
 Mendeskripsikan proses pembuatan transplantasi terumbu karang
 Menentukan jenis teknologi yang digunakan pada peralatan sehari-hari
K. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Dengan kegiatan mengamati dan membaca memindai informasi, peserta didik
mampu menjelaskan nama suatu daerah berdasarkan kondisi geografisnya 
dengan benar.
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 Melalui kegiatan membaca, peserta didik mampu mengolah teks laporan ke 
dalam bentuk pertanyaan yang sesuai dengan mandiri.
 Dengan kegiatan mengamati gambar, peserta didik mampu menentukan 
koordinat suatu tempat dengan tepat.
 Dengan kegiatan mengamati pengolahan terumbu karang, peserta didik
mampu menceritakan proses pengolahan terumbu karang dengan sederhana 
dan benar.
 Dengan kegiatan pengamatan langsung, peserta didik mampu menjelaskan 
jenis teknologi yang digunakan pada peralatan sehari-hari.
 Dengan kegiatan membaca teks, peserta didik mampu menemukan informasi 
yang sesuai dengan bacaan dengan benar.
 Dengan kegiatan menganalisis, peserta didik mampu mengenal letak geografis 
suatu tempat dengan tepat.
L. MATERI PEMBELAJARAN
3. Mengenal pembudidayaan terumbu karang
4. Mengamati pemanfaatan teknologi di lingkungan sekolah
M. MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : saintific







Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.
 Guru memeriksa kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran.
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Tempat Tinggalku”.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 





 Guru mempersiapkan materi yang berisi materi 
yang akan dipelajari
 Guru mengajak peserta didik mengamati uraian 
materi tentang pembudidayaan terumbu karang 
 Guru menjelaskan garis besar materi yang akan 
dipelajari
 Guru membentuk kelompok kecil berpasangan 2 
orang
2. Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai tentang materi 
yang belum di pahami
3. Mengeksplorasi dan mengasosiasi
 Guru meminta salah seorang dari pasangan itu 
untuk menceritakan materi yang baru diterima 
dari guru dan pasangannya mendengar sambil 
membuat catatan-catatan kecil, kemudian 
bergantian peran. Begitu juga dengan kelompok 
lainnya.
4. Mengkomunikasi 
 Guru memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan hasil wawancaranya dengan 
teman pasangannya secara acak/bergantian.
 Peserta didik yang lain mendengarkan penjelasan 
dari temannya dan secara bergantian menjelaskan 
konsep yang dibuatnya.
 Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi 
yang belum dipahami peserta didik
50 menit
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti.
 Melakukan penilaian hasil belajar
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 








Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.
 Guru memeriksa kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran.
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Tempat Tinggalku”.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




 Guru mempersiapkan materi yang berisi materi 
yang akan dipelajari
 Guru mengajak peserta didik mengamati uraian 
materi tentang pemanfaatan teknologi 
dilingkungan sekolah 
 Guru menjelaskan garis besar materi yang akan 
dipelajari
 Guru membentuk kelompok kecil berpasangan 2 
orang
2. Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai tentang materi 
yang belum di pahami
3. Mengeksplorasi dan mengasosiasi
 Guru meminta salah seorang dari pasangan itu 
untuk menceritakan materi yang baru diterima 
dari guru dan pasangannya mendengar sambil 
membuat catatan-catatan kecil, kemudian 
bergantian peran. Begitu juga dengan kelompok 
lainnya.
4. Mengkomunikasi 
 Guru memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan hasil wawancaranya dengan 
teman pasangannya secara acak/bergantian.
 Peserta didik yang lain mendengarkan penjelasan 
50 menit
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dari temannya dan secara bergantian 
menjelaskan konsep yang dibuatnya.
 Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi 
yang belum dipahami peserta didik
Penutup  Bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan 
/ rangkuman hasil belajar selama sehari
 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi)
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti.
 Melakukan penilaian hasil belajar
 Mengajak semua peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran)
10 menit
O. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Pedoman Guru Tema: Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013).
 Buku Siswa Tema: Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
P. PENILAIAN
Teknik : Tertulis
Aspek Yang Dinilai : Ranah Kognitif
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       Bandar Lampung,       Maret 2018
Guru Kelas IV A        Guru Praktik
Ismalana, S.Pd.I         Na’ti Kholif Rohmati
NIP. 197011101994032001         NPM. 1311100142
Mengetahui,






Satuan Pendidikan : MIN 6 Bandar Lampung
Kelas / Semester : IV / II
Tema 8 : Indahnya Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
I. KOMPETENSI INTI (KI)
KI.5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI.6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI.7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain.
KI.8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 
berakhlak mulia
J. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
SBdP  
Kompetensi Dasar (KD)
3.4 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media karya kreatif 
4.4 Membentuk karya tiga dimensi
Indikator 
 Mengenal alur pembuatan layang-layang 




3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi 
4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan 
alam, sosial, budaya, dan ekonomi
Indikator 
 Mengenal interaksi manusia dengan budaya setempat 
 Menerangkan interaksi manusia dengan budaya setempat
IPA
Kompetensi Dasar (KD)
3.7 Mendeskrisikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat.
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan 
di kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh 
masyarakat dengan memanfaatkan teknologi tersebut
Indikator 
 Membandingkan pemanfaatan teknologi sederhana dan modern 
 Menjelaskan teknologi sederhana dan modern
    
K. TUJUAN PEMBELAJARAN
 Dengan kegiatan menganalisis gambar, peserta didik mampu menjelaskan 
penggunaan teknologi sederhana dan modern dengan tepat.
 Dengan kegiatan membaca dan diskusi, peserta didik mampu mengenal 
interaksi manusia dengan budaya setempat dengan mandiri.
 Dengan demonstrasi guru, peserta didik mampu mengenal alur pembuatan 
layang-layang dengan benar.
 Dengan kegiatan membaca, peserta didik mampu menerangkan interaksi 
manusia dengan budaya setempat dengan benar.
 Melalui kegiatan menganalisis gambar dan diskusi, peserta didik mampu 
membedakan pemanfaatan teknologi sederhana dan modern dengan benar.
 Dengan melihat demonstrasi dari guru, peserta didik mampu berkreasi 
membuat layang-layang dengan mandiri dan benar.
L. MATERI PEMBELAJARAN











Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.
 Guru memeriksa kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran.
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Tempat Tinggalku”.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




 Guru mempersiapkan materi yang berisi materi 
yang akan dipelajari
 Guru mengajak peserta didik mengamati uraian 
materi tentang cara pengolahan sampah. 
 Guru menjelaskan garis besar materi yang akan 
dipelajari
 Guru membentuk kelompok kecil berpasangan 2 
orang
2. Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai tentang materi 
yang belum di pahami
3. Mengeksplorasi dan mengasosiasi
 Guru meminta salah seorang dari pasangan itu 
untuk menceritakan materi yang baru diterima 
dari guru dan pasangannya mendengar sambil 
membuat catatan-catatan kecil, kemudian 





 Guru memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan hasil wawancaranya dengan 
teman pasangannya secara acak/bergantian.
 Peserta didik yang lain mendengarkan penjelasan 
dari temannya dan secara bergantian 
menjelaskan konsep yang dibuatnya.
 Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi 
yang belum dipahami peserta didik
Penutup  Bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan 
/ rangkuman hasil belajar selama sehari
 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi)
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti.
 Melakukan penilaian hasil belajar
 Mengajak semua peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri
10 menit 
O. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013).
 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
 Gambar-gambar yang berhubungan dengan teknologi di lingkungan sekolah
P. PENILAIAN
Teknik : Tertulis
Aspek Yang Dinilai : Ranah Kognitif



















       
       Bandar Lampung,       Maret 2018
Guru Kelas IV A        Guru Praktik
Ismalana, S.Pd.I         Na’ti Kholif Rohmati
NIP. 197011101994032001         NPM. 1311100142
Mengetahui,






Satuan Pendidikan : MIN 6 Bandar Lampung
Kelas / Semester : IV / II
Tema 8 : Indahnya Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
I. KOMPETENSI INTI (KI)
KI.5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI.6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya.
KI.7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain.
KI.8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 
berakhlak mulia
J. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
SBdP  
Kompetensi Dasar (KD)
3.4 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolahan media karya kreatif 
4.4 Membentuk karya tiga dimensi
Indikator 
 Menjelaskan alur pembuatan wayang 
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 Berkreasi membuat wayang  
IPS
Kompetensi Dasar (KD)
3.5 Memahami manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi 
4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi
Indikator 
 Menjelaskan interaksi diantara teman saat bermain 




3.4 Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan 
sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
4.4 Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya 
alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku
Indikator 
 Menemukan informasi teks cerita tentang permainan tradisional 
 Menceritakan pengalaman bermain salah satu permainan tradisional 
PJOK
Kompetensi Dasar (KD)
3.4 Memahami konsep berbagai aktivitas kebugaran jasmani untuk mencapai 
tinggi dan berat badan ideal 
4.4 Mempraktikkan berbagai aktivitas kebugaran jasmani untuk mencapai tinggi 
dan berat badan ideal
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Indikator 
 Peserta didik melakukan olahraga kebugaran jasmani. 
 Peserta didik melakukan olahraga kebugaran jasmani (skipping, lari 
menggendong teman, dan squat thrust)
IPA
Kompetensi Dasar (KD)
3.7 Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat 
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang teknologi yang digunakan 
di kehidupan sehari-hari serta kemudahan yang diperoleh oleh masyarakat 
dengan memanfaatkan teknologi tersebut
Indikator 
 Menyebutkan jenis teknologi yang digunakan dalam pembuatan alat 
permainan tradisional 
 Menjelaskan manfaat dari penggunaan teknologi di kehidupan sehari-hari 
K. TUJUAN PEMBELAJARAN:
 Dengan demonstrasi guru, peserta didik mampu melakukan kegiatan 
kebugaran jasmani dengan benar.
 Dengan kegiatan berdiskusi, peserta didik mampu menjelaskan manfaat 
dari penggunaan teknologi di kehidupan sehari-hari dengan tepat
 Melalui kegiatan bermain, peserta didik mampu menceritakan pengalaman 
bermain salah satu permainan tradisional dengan runtut
 Dengan berdemontrasi dan membaca instruksi, peserta didik mampu 
berkreasi membuat wayang dengan teknik yang benar 
 Dengan membaca teks, peserta didik mampu menemukan informasi 
tentang permainan tradisional dengan benar.
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 Dengan kegiatan menganalisis peserta didik mampu menyebutkan jenis 
teknologi yang digunakan dalam pembuatan alat permainan tradisional 
dengan tepat.
 Dengan kegiatan bermain wayang, peserta didik mampu menjelaskan 
interaksi di antara teman saat bermain dengan runtut
 Dengan melihat demonstrasi guru, peserta didik mampu menjelaskan alur 
pembuatan wayang dengan tepat.
 Dengan melakukan permainan, peserta didik mampu menerangkan 
pengalamannya memainkan salah satu permainan tradisional (wayang) 
dengan runtut
L. MATERI PEMBELAJARAN
Menceritakan pengalaman bermain permainan tradisional 
M. MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik







Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing.
 Guru memeriksa kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran.
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Tempat Tinggalku”.
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
10 menit
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mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 
menyimpulkan.
Inti 1. Mengamati
 Guru mempersiapkan materi yang berisi materi 
yang akan dipelajari
 Guru mengajak peserta didik mengamati uraian 
materi tentang permainan tradisional 
 Guru menjelaskan garis besar materi yang akan 
dipelajari
 Guru membentuk kelompok kecil berpasangan 2 
orang
2. Menanya
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai tentang materi 
yang belum di pahami
3. Mengeksplorasi dan mengasosiasi
 Guru meminta salah seorang dari pasangan itu 
untuk menceritakan materi yang baru diterima 
dari guru dan pasangannya mendengar sambil 
membuat catatan-catatan kecil, kemudian 
bergantian peran. Begitu juga dengan kelompok 
lainnya.
4. Mengkomunikasi 
 Guru memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan hasil wawancaranya dengan 
teman pasangannya secara acak/bergantian.
 Peserta didik yang lain mendengarkan penjelasan 
dari temannya dan secara bergantian 
menjelaskan konsep yang dibuatnya.
 Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi 
yang belum dipahami peserta didik
50 menit
Penutup  Bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan 
/ rangkuman hasil belajar selama sehari
 Bertanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi)
 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti.
 Melakukan penilaian hasil belajar
 Mengajak semua peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing 
10 menit 
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O. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Buku Pedoman Guru Tema: Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013).
 Buku Siswa Tema: Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
 Gambar-gambar yang berhubungan dengan teknologi di lingkungan sekolah
P. PENILAIAN
Teknik : Tertulis
Aspek Yang Dinilai : Ranah Kognitif


















       Bandar Lampung,       Maret 2018
Guru Kelas IV A        Guru Praktik
Ismalana, S.Pd.I         Na’ti Kholif Rohmati
NIP. 197011101994032001         NPM. 1311100142
Mengetahui,
















Kerjakan soal-soal berikut ini dengan sungguh-sungguh!
1. Tahukah kamu cara pengolahan sampah? Ayo kita amati bersama gambar di 
bawah ini.
2. Berdasarkan gambar diatas, ceritakan kembali dengan bahasamu sendiri beberapa 
cara pengolahan sampah.
3. Tuliskan manfaat pengolahan sampah untuk lingkungan dan masyarakat.
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Kerjakan soal-soal berikut ini dengan sungguh-sungguh!
1. Perhatikan langkah transplantasi terumbu karang berikut.
2. Tuliskan cara pembudidayaan terumbu karang secara sederhana?
3. Tuliskan manfaat pembudidayaan terumbu karang?
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Kerjakan soal-soal berikut ini dengan sungguh-sungguh!
Teknologi dapat memudahkan manusia dalam pekerjaannya. Nah, sekarang 
temukan sebanyak mungkin teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Tuliskan 
jawabanmu dalam kolom berikut.
No. Nama Teknologi Jenis Teknologi


















Kerjakan soal-soal berikut ini dengan sungguh-sungguh!
1. Bagaimana pendapatmu tentang proses pembuatan kapal di atas?
2. Bandingkan proses pembuatan perahu dengan proses pembuatan kapal di atas!
3. Amati bahan, alat-alat, dan teknologi yang digunakan untuk membuat kapal 
diatas. Tuliskan persamaan dan perbedaannya.
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Amatilah gambar berikut ini!
Dakon adalah permainan yang dilakukan dengan cara 
memindahkan biji dakon secara otomatis akan berlatih 
hitung-hitungan.
Egrang berarti dolanan atau permainan yang 
menggunakan batang kayu atau bambu yang diberi 
pijakan untuk berjalan.
Gasing/Gangsing adalah mainan yang bisa berputar 
pada poros dan berkeseimbangan pada suatu titik. 
Gasing merupakan mainan anak-anak dan orang 
dewasa.
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Nama Sekolah : MIN 6 Bandar Lampung
Kelas/semester : IV/ II
Tema   : Daerah Tempat Tinggalku
Sub Tema   : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Hari /Tanggal   :   /
Alokasi Waktu : Menit
Petunjuk:
1. Sebelum mengerjakan berdo’alah terlebih dahulu
2. Bacalah soal dengan teliti
3. Gunakan pulpen untuk menyilang pada lembar jawaban.
Contoh: A B C D
4. Dahulukan soal yang anda anggap mudah
5. Laporkan kepada guru jika terdapat soal yang kurang dipahami
6. Jumlah soal sebanyak 50 butir pilihan ganda
7. Jangan membuat coretan dalam lembar soal
8. Periksalah perkerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru
SELAMAT MENGERJAKAN
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1. Sumber daya alam adalah….
a. Segala sesuatu dari alam yang dapat dilestarikan
b. Semua bahan dari alam yang dilindungi oleh pemerintah
c. Semua bahan dari alam yang dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia
d. Segala sesuatu yang dapat dibudidayakan
2. Sebelum ditemukan mobil atau motor, manusia mengangkut barang 
menggunakan…
a. Pesawat b. gerobak
b. Truk d. kereta
3.
No. Hewan Bagian Hewan manfaat
1 Kerbau Tenaga Membajak sawah
2 Ayam Kulit Membuat baju
3 Ular Kotoran Obat gatal
4 Kambing Bulu Bahan makanan
Perhatikan tabel di atas!
Pasangan bagian hewan yang dan manfaatnya yang benar adalah…
a. 1     b. 2      c. 3      d. 4





5. Penangkapan ikan yang dilakukan dengan menggunakan bahan peledak akan 
dapat mengakibatkan…
a. Laut menjadi tempat yang aman bagi hidup ikan
b. Terumbu karang mengalami kerusakan
c. Kerusakan di pesisir pantai
d. Nelayan lebih banyak mendapatkan ikan
6. Alat atau sarana yang digunakan manusia menghasilkan barang atau jasa yang 
diperlukan manusia adalah…
a. Teknologi c. produksi
b. Konsumen d. transportasi
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7. Berikut ini adalah kekurangan alat transportasi tradisional adalah…
a. Biaya mahal
b. Bahan yang digunakan sulit didapat
c. Sangat tidak aman dipergunakan
d. Waktu tempuh lama
8. Kapal bermesin uap ditemukan oleh…
a. James watt c. john walker
b. James john d. robert boyle
9. Barang-barang berikut yang terbuat dari tumbuhan adalah…
a. Tas kulit, jam tangan, kursi
b. Bensin, perhiasan, lemari
c. Kalung, meja, jam tangan
d. Meja, lemari, sapu lidi
10. Berikut ini merupakan alat transportasi tradisional, kecuali…
a. Delman c. kereta uap
b. Dokar d. kereta dorong
11. Permainan yang menggunakan alat berupa batang bambu yang diberi pijakan 
disebut…
a. Ketapel c. egrang
b. gangsing d. galangsing
  
12. Banyak perkembangan teknologi, maka berbagai peralatan banyak 
menggunakan…
a. Otot c. mesin
b. Manual d. alat sederhana
13. Yang bukan merupakan alat transportasi modern di darat adalah….
a. Mobil c. becak
b. Perahu d. kereta
14. Berikut yang bukan merupakan lingkungan alam adalah…
a. Sungai c. bukit
b. Laut d. bendungan
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15. Secara umum sampah dipisahkan menjadi …… bagian.
a. 2 b. 3 c. 4 d. 5
16. Kapal yang menggunakan teknologi modern, maka penggerak utamanya adalah..
a. Dayung c. layar
b. Mesin d. aliran angin
17. Berikut yang bukan termasuk cara pengolahan sampah adalah….
a. Reuse c. reboisasi 
b. Reduce d. recycle 
18. Manfaat yang diperoleh dengan memainkan permainan tradisional, kecuali…
a. Meningkatkan kerja sama
b. Dapat belajar menghargai pendapat orang lain
c. Melatih sosialisasi
d. Bermain dengan curang
19. Jika nelayan menangkap ikan dengan menggunakan racun, maka hal tersebut 
dapat membahayakan manusia karena…
a. Ikan yang mengandung racun
b. Bentuk ikan berubah
c. Rasa daging ikan menjadi tidak enak
d. Ikat tidak mengandung racun, tetapi air tempat ikan mengandung racun
20. Ditemukannya mobil dan kereta api, maka perjalanan ke suatu tempat dapat 
ditempuh dengan…
a. Lebih lama c. lebih cepat
b. Lebih jauh d. lebih sulit
21. Bahan yang tidak diperlukan pembuatan kertas daur ulang adalah…
a. Kertas bekas c. tepung kanji
b. Koran bekas d. soda kue
22. Hasil pengolahan sumber daya alam harus digunakan dengan sebaik-baiknya 
untuk tujuan …
a. Memcegah bahaya erosi
b. Mencegah buang sampah sembarangan
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c. Kemakmuran manusia
d. Membangun negara yang kuat
23. Kegiatan manusia dalam mengurangi pemakaian barang kemasan disebut…
a. Reduce c. recycle
b. Replace d. reuse
24. Akibat membuang sampah secara sembarangan, kecuali…
a. Menyebabkan banjir
b. Sampah menumpuk di sisi jalan
c. Menimbulkan banyak penyakit
d. Lingkungan sehat
25. Bahan atau barang yang tidak dapat di daur ulang kembali adalah…
a. Plastik c. kaleng
b. Bensin d. kertas
26. Pembudidayaan terumbu karang harus terus dilakukan karena memiliki manfaat 
yang sangat penting. Salah satu manfaatnya adalah mencegah abrasi, yaitu dengan 
cara…
a. Menyerap oksigen
b. Membuat laut menjadi indah
c. Menyediakan tempat hidup
d. Mencegah  hantaman ombak
27. Dampak jika kita berada di daerah yang kotor adalah…
a. Terhindar dari penyakit
b. Sering kena penyakit
c. Terhindar dari banjir
d. Semakin sehat
28. Contoh barang yang dihasilkan dari daur ulang sampah yang benar adalah…
a. Gerabah       c. tas plastik
b. Vas bunga d. meja
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29. Usaha manusia dalam mengganti barang sekali pakai dengan barang yang tahan 
lama disebut dengan…
a. Replace c. reuse
b. Recycle d. reduce
30. Kerusakan terumbu karang di laut akibat penangkapan ikan dengan bahan peledak  
akan berdampak pada keseimbangan lingkungan yaitu…
a. Kadar oksigen di laut meninggi
b. Ikan semakin banyak
c. Bertambahnya tempat tinggal ikan
d. Ekosistem laut terganggu
31. Perbuatan manusia yang dapat merusak lingkungan adalah…
a. Membersikan selokan
b. Membuat terasiring
c. Membuang sampah disembarang tempat
d. Mengikuti kegiatan kerja bakti
32. Kekurangan teknologi modern adalah…
a. Tidak menimbulkan polusi
b. Banyak mengalami hambatan
c. Peralatan sederhana
d. Menggunakan tenaga mesin
33. Permainan tradisional yang berasal daerah Jogjakarta adalah…
a. Dakon c. lompat tali
b. Congklak d. gulat
34. Cara mencegah kerusakan terumbu karang yang salah adalah…
a. Tidak mencari ikan dengan bahan peledak
b. Menegah penjualan terumbu karang sebagai hiasan akuarium
c. Melakukan penanaman terumbu karang yang rusak
d. Mencari ikan dengan menggunakan pukat harimau
35. Kapal laut digerakkan dengan tenaga…
a. Manusia c. angin
b. Uap d. nuklir
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36. Alat tradisional penumbuk padi adalah…
a. Traktor    c. ani-ani
b. Lesung     d. penggiling padi





38. Berikut yang bukan Manfaat mendaur ulang sampah adalah…
a. Menghemat sumber daya alam
b. Menghemat energi
c. Pencemaran lingkungan
d. Mengurangi uang belanja
39. Kekurangan teknologi produksi modern diantaranya adalah sebagai berikut 
kecuali…
a. Modal awal yang dibutuhkan sangat besar
b. Sangat tergantung pada peralatan
c. Menimbulkan polusi udara
d. Membutuhkan tenaga-tenaga ahli
40. Berikut ini termasuk teknologi tradisional adalah…
a. Traktor c. kipas angin
b. Lesung d. televisi
41. Contoh pemanfaatan sumber daya alam yang baik adalah…
a. Penebangan pohon secara teratur dan sesuai dengan kebutuhan
b. Pemburuan hewan langka
c. Penggunaan bahan bakar secara berlebihan
d. Pengambilan hasil tambang
42. Berikut ini adalah jenis permainan tradisional, kecuali…
a. Gobak sodor c. bentengan
b. Golf d. petak umpet
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43. Media yang biasanya digunakan dalam pembudidayaan terumbu karang adalah….
a. Pipa dan semen
b. Semen dan plastik
c. Pipa dan plastik
d. Semen dan kayu
44. Kelebihan dari teknologi sederhana adalah…
a. Tidak memerlukan tenaga manusia
b. Waktu pengerjaannya singkat
c. Pekerjaan cepat selesai
d. Tidak menimbulkan polusi
45. Teknologi tradisional berupa bajak digunakan para petani dengan 
memanfaatkan…
a. Mesin b. Sapi c. batu kali d. air sungai
46. Contoh bahwa teknologi produksi  modern membutuhkan modal besar adalah …
a. Biaya untuk membeli cangkul
b. Biaya membeli traktor
c. Biaya menumpuk padi
d. Biaya membuat ani-ani
47. Permainan ttradisional yang bersal dari daerah lampung adalah….
a. Bledukan b. Taratintin c. gulat d. ingkling
48. Cara menjaga terumbu karang yang benar, kecuali….
a. Melakukan pemeriksaan berkala
b. Menjaga ekosistem bibit termbu karang dari pencemaran lingkungan
c. Meminimalisir keadaan bibit terumbu karang yang stress
d. Melakukan kegiatan penambangan
49. Bungkus kemasan dapat dijadikan sebagai bahan untuk kerajinan tangan seperti 
…
a. Anyaman b. Tas c. vas bunga      d. alat musik
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50. Ibu Dina adalah seorang pengrajin tas dari plastik yang sudah tidak terpakai. 
Kegiatan yang dilakukan ibu Dina disebut…
a. Reduce b. Reuse c. recycle d. replace
51. Pemanfaatan sumber daya alam harus memperhatikan…
a. Pemilihan jenis sumber daya alam
b. Jumlah sumber daya alam yang dimanfaatkan
c. Penyimpanan sumber daya alam




1. C 21.  C 41. B
2. B 22.  C 42. A
3. A 23. C 43. A
4. A 24.  D 44. B
5. B 25.  B 45, A 
6. A 26.  A 46. B
7. D 27.  C 47. A
8. A 28.  C 48.  D 
9. D 29.  A 49. A 
10. D 30.  D 50.  B
11. C 31.  C 51.  D
12. C 32. C
13. B 33. A
14. D 34. D
15. A 35. D
16. B 36. B
17. C 37. A
18. D 38. A
19. D 39.  B




KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Xi Xi-X bar (x-x bar)^2 Xi Xi-X bar (x-x bar)^2
1 12 -16.294 265.498 10 -14.727 216.893
2 14 -14.294 204.322 10 -14.727 216.893
3 14 -14.294 204.322 10 -14.727 216.893
4 14 -14.294 204.322 12 -12.727 161.983
5 16 -12.294 151.145 14 -10.727 115.074
6 18 -10.294 105.969 14 -10.727 115.074
7 18 -10.294 105.969 18 -6.727 45.256
8 20 -8.294 68.792 18 -6.727 45.256
9 20 -8.294 68.792 18 -6.727 45.256
10 20 -8.294 68.792 18 -6.727 45.256
11 24 -4.294 18.439 20 -4.727 22.347
12 24 -4.294 18.439 22 -2.727 7.438
13 24 -4.294 18.439 22 -2.727 7.438
14 24 -4.294 18.439 22 -2.727 7.438
15 26 -2.294 5.263 22 -2.727 7.438
16 28 -0.294 0.087 24 -0.727 0.529
17 28 -0.294 0.087 24 -0.727 0.529
18 28 -0.294 0.087 26 1.273 1.620
19 30 1.706 2.910 26 1.273 1.620
20 30 1.706 2.910 26 1.273 1.620
21 32 3.706 13.734 28 3.273 10.711
22 32 3.706 13.734 28 3.273 10.711
23 32 3.706 13.734 28 3.273 10.711
24 32 3.706 13.734 30 5.273 27.802
25 34 5.706 32.557 32 7.273 52.893
26 36 7.706 59.381 32 7.273 52.893
27 38 9.706 94.204 34 9.273 85.983
28 38 9.706 94.204 34 9.273 85.983
29 38 9.706 94.204 36 11.273 127.074
30 40 11.706 137.028 38 13.273 176.165
31 40 11.706 137.028 38 13.273 176.165
32 42 13.706 187.851 38 13.273 176.165
33 44 15.706 246.675 44 19.273 371.438
34 52 23.706 561.969
∑x 962 3233.059 816 2646.545













KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
Xi Xi-X bar (x-x bar)^2 Xi Xi-X bar (x-x bar)^2
1 66 -16.588 275.170 52 -17.939 321.822
2 68 -14.588 212.817 52 -17.939 321.822
3 68 -14.588 212.817 54 -15.939 254.064
4 70 -12.588 158.464 54 -15.939 254.064
5 70 -12.588 158.464 56 -13.939 194.307
6 70 -12.588 158.464 56 -13.939 194.307
7 74 -8.588 73.758 56 -13.939 194.307
8 78 -4.588 21.052 64 -5.939 35.276
9 78 -4.588 21.052 64 -5.939 35.276
10 80 -2.588 6.699 64 -5.939 35.276
11 80 -2.588 6.699 68 -1.939 3.761
12 80 -2.588 6.699 68 -1.939 3.761
13 80 -2.588 6.699 68 -1.939 3.761
14 80 -2.588 6.699 70 0.061 0.004
15 82 -0.588 0.346 70 0.061 0.004
16 82 -0.588 0.346 70 0.061 0.004
17 84 1.412 1.993 72 2.061 4.246
18 84 1.412 1.993 72 2.061 4.246
19 84 1.412 1.993 72 2.061 4.246
20 84 1.412 1.993 74 4.061 16.489
21 86 3.412 11.640 74 4.061 16.489
22 86 3.412 11.640 76 6.061 36.731
23 86 3.412 11.640 76 6.061 36.731
24 88 5.412 29.287 76 6.061 36.731
25 88 5.412 29.287 76 6.061 36.731
26 88 5.412 29.287 78 8.061 64.973
27 90 7.412 54.934 78 8.061 64.973
28 90 7.412 54.934 80 10.061 101.216
29 90 7.412 54.934 80 10.061 101.216
30 92 9.412 88.581 82 12.061 145.458
31 92 9.412 88.581 84 14.061 197.701
32 96 13.412 179.875 84 14.061 197.701
33 96 13.412 179.875 88 18.061 326.185
34 98 15.412 237.522
∑x 2808 2396.235 2308 3243.879












UJI NORMALITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN
No KODE Xi Xi-X bar (x-x bar)^2 xi F Fk Z F(z) S(z) |f(z)-s(z)|
1 E-25 12 -16.294 265.498 12 1 1 -1.646 0.050 0.029 0.020
2 E-03 14 -14.294 204.322 14 3 4 -1.444 0.074 0.118 0.043
3 E-32 14 -14.294 204.322 16 1 5 -1.242 0.107 0.147 0.040
4 E-28 14 -14.294 204.322 18 2 7 -1.040 0.149 0.206 0.057
5 E-34 16 -12.294 151.145 20 3 10 -0.838 0.201 0.294 0.093
6 E-09 18 -10.294 105.969 24 4 14 -0.434 0.332 0.412 0.080
7 E-20 18 -10.294 105.969 26 1 15 -0.232 0.408 0.441 0.033
8 E-21 20 -8.294 68.792 28 3 18 -0.030 0.488 0.529 0.041
9 E-13 20 -8.294 68.792 30 2 20 0.172 0.568 0.588 0.020
10 E-05 20 -8.294 68.792 32 4 24 0.374 0.646 0.706 0.060
11 E-04 24 -4.294 18.439 34 1 25 0.576 0.718 0.735 0.017
12 E-12 24 -4.294 18.439 36 1 26 0.779 0.782 0.765 0.017
13 E-11 24 -4.294 18.439 38 3 29 0.981 0.837 0.853 0.016
14 E-31 24 -4.294 18.439 40 2 31 1.183 0.882 0.912 0.030
15 E-02 26 -2.294 5.263 42 1 32 1.385 0.917 0.941 0.024
16 E-27 28 -0.294 0.087 44 1 33 1.587 0.944 0.971 0.027
17 E-08 28 -0.294 0.087 52 1 34 2.395 0.992 1.000 0.008
18 E-17 28 -0.294 0.087
19 E-30 30 1.706 2.910
20 E-16 30 1.706 2.910
21 E-24 32 3.706 13.734
22 E-01 32 3.706 13.734
23 E-33 32 3.706 13.734
24 E-19 32 3.706 13.734
25 E-10 34 5.706 32.557
26 E-07 36 7.706 59.381
27 E-26 38 9.706 94.204
28 E-29 38 9.706 94.204
29 E-06 38 9.706 94.204
30 E-14 40 11.706 137.028
31 E-15 40 11.706 137.028
32 E-22 42 13.706 187.851
33 E-18 44 15.706 246.675
















Manual Cara Mencari Normalitas Kelas Eksperimen
Mencari 
= = 28.294
Mencari Nilai Z Dan F(z)
= -1.646 berarti f(x) = 0.050
= -1.444 berarti f(x) = 0,074
= -1.242 berarti f(x) = 0.107
= -1.040 berarti f(x) = 0.149
= -0.838 berarti f(x) = 0.201
= -0.434 berarti f(x) = 0.332
= -0.232 berarti f(x) = 0.408
= -0.030 berarti f(x) = 0.488
184
= 0.172 berarti f(x) = 0.568
= 0.374 berarti f(x) = 0.646
= 0.576 berarti f(x) = 0.718
= 0.779 berarti f(x) = 0.782
= 0.981 berarti f(x) = 0.837
= 1.183 berarti f(x) = 0.882
= 1.385 berarti f(x) = 0.917
= 1.587 berarti f(x) = 0.944
=  2.395 berarti f(x) = 0.992
Mencari Nilai S(z) :
= 0.029 = 0.706
= 0.118 = 0.735
= 0.147 = 0.765
= 0.206 = 0.853
= 0.294 = 0.912
= 0.412 = 0.941
= 0.441 = 0.971




= 0.020 = 0.060
= 0.043 = 0.017
= 0.040 = 0.017
= 0.057 = 0.016
= 0.093 = 0.030
= 0.080 = 0.024
= 0.033 = 0.027
= 0.041 = 0.008
= 0.020
Sehingga didapat hasil dari normalitas pretest kelas eksperimen :
= = 0.093
= 0.1497
Karena maka H0 diterima, sehingga data berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS PRETEST KELAS KONTROL
No KODE Xi Xi-X bar (x-x bar)^2 xi F Fk Z F(z) S(z) |f(z)-s(z)|
1 K-6 10 -14.727 216.893 10 3 3 -1.619 0.053 0.091 0.038
2 K-15 10 -14.727 216.893 12 1 4 -1.399 0.081 0.121 0.040
3 K-18 10 -14.727 216.893 14 2 6 -1.180 0.119 0.182 0.063
4 K-30 12 -12.727 161.983 18 4 10 -0.740 0.230 0.303 0.073
5 K-21 14 -10.727 115.074 20 1 11 -0.520 0.302 0.333 0.032
6 K-20 14 -10.727 115.074 22 4 15 -0.300 0.382 0.455 0.072
7 K-29 18 -6.727 45.256 24 2 17 -0.080 0.468 0.515 0.047
8 K-4 18 -6.727 45.256 26 3 20 0.140 0.556 0.606 0.050
9 K-5 18 -6.727 45.256 28 3 23 0.360 0.641 0.697 0.056
10 K-7 18 -6.727 45.256 30 1 24 0.580 0.719 0.727 0.008
11 K-2 20 -4.727 22.347 32 2 26 0.800 0.788 0.788 0.000
12 K-31 22 -2.727 7.438 34 2 28 1.020 0.846 0.848 0.002
13 K-3 22 -2.727 7.438 36 1 29 1.240 0.892 0.879 0.014
14 K-19 22 -2.727 7.438 38 3 32 1.459 0.928 0.970 0.042
15 K-12 22 -2.727 7.438 44 1 33 2.119 0.983 1.000 0.017
16 K-16 24 -0.727 0.529
17 K-18 24 -0.727 0.529
18 K-33 26 1.273 1.620
19 K-22 26 1.273 1.620
20 K-25 26 1.273 1.620
21 K-27 28 3.273 10.711
22 K-26 28 3.273 10.711
23 K-13 28 3.273 10.711
24 K-14 30 5.273 27.802
25 K-8 32 7.273 52.893
26 K-32 32 7.273 52.893
27 K-10 34 9.273 85.983
28 K-11 34 9.273 85.983
29 K-23 36 11.273 127.074
30 K-24 38 13.273 176.165
31 K-1 38 13.273 176.165
32 K-17 38 13.273 176.165



















Mencari Nilai Z Dan F(z)
= -1.619 berarti f(x) = 0.053
= -1.399 berarti f(x) = 0.081
= -1.180 berarti f(x) = 0.119
= -0.740 berarti f(x) = 0.230
= -0.520 berarti f(x) = 0.302 
= -0.300 berarti f(x) = 0.382
= -0.080 berarti f(x) = 0.468
= 0.140 berarti f(x) = 0.556
= 0.360 berarti f(x) = 0.641
= 0.580 berarti f(x) = 0.719
= 0.800 berarti f(x) = 0.788
188
= 1.020 berarti f(x) =0.846
= 1.240 berarti f(x) = 0.892
= 1.459 berarti f(x) = 0.928
= 2.119 berarti f(x) = 0.983
Mencari Nilai S(z) :
= 0.091 = 0.697
= 0.121 = 0.727
= 0.182 = 0.788
= 0.303 = 0.848
= 0.333 = 0.879
= 0.455 = 0.970
= 0.515 = 1.000
= 0.606
Mencari Nilai L
= 0.038 = 0.056
= 0.040 = 0.008
= 0.063 = 0.000
= 0.073 = 0.002
= 0.032 = 0.014
189
= 0.072 = 0.042
= 0. 047 = 0.017
= 0.050
Sehingga didapat hasil dari normalitas pretest kelas kontrol :
= = 0.073
= 0.1518
Karena maka H0 diterima, sehingga data berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS POSTEST KELAS EKSPERIMEN
No KODE Xi Xi-X bar (x-x bar)^2 xi F Fk Z F(z) S(z) |f(z)-s(z)|
1 E-01 66 -16.588 275.170 66 1 1 -1.947 0.026 0.029 0.004
2 E-17 68 -14.588 212.817 68 2 3 -1.712 0.043 0.088 0.045
3 E-28 68 -14.588 212.817 70 3 6 -1.477 0.070 0.176 0.107
4 E-09 70 -12.588 158.464 74 1 7 -1.008 0.157 0.206 0.049
5 E-16 70 -12.588 158.464 78 2 9 -0.538 0.295 0.265 0.030
6 E-03 70 -12.588 158.464 80 5 14 -0.304 0.381 0.412 0.031
7 E-04 74 -8.588 73.758 82 2 16 -0.069 0.472 0.471 0.002
8 E-10 78 -4.588 21.052 84 4 20 0.166 0.566 0.588 0.022
9 E-19 78 -4.588 21.052 86 3 23 0.400 0.656 0.676 0.021
10 E-29 80 -2.588 6.699 88 3 26 0.635 0.737 0.765 0.027
11 E-22 80 -2.588 6.699 90 3 29 0.870 0.808 0.853 0.045
12 E-23 80 -2.588 6.699 92 2 31 1.104 0.865 0.912 0.046
13 E-07 80 -2.588 6.699 96 2 33 1.574 0.942 0.971 0.028
14 E-11 80 -2.588 6.699 98 1 34 1.809 0.965 1.000 0.035
15 E-18 82 -0.588 0.346
16 E-20 82 -0.588 0.346
17 E-26 84 1.412 1.993
18 E-02 84 1.412 1.993
19 E-05 84 1.412 1.993
20 E-21 84 1.412 1.993
21 E-27 86 3.412 11.640
22 E-06 86 3.412 11.640
23 E-14 86 3.412 11.640
24 E-30 88 5.412 29.287
25 E-31 88 5.412 29.287
26 E-08 88 5.412 29.287
27 E-12 90 7.412 54.934
28 E-32 90 7.412 54.934
29 E-33 90 7.412 54.934 w
30 E-13 92 9.412 88.581
31 E-15 92 9.412 88.581
32 E-24 96 13.412 179.875
33 E-34 96 13.412 179.875



















Mencari Nilai Z Dan F(z)
= -1.947 berarti f(x) = 0.026
= -1.712 berarti f(x) = 0.043
= - 1.477 berarti f(x) =0.070
= - 1.008 berarti f(x) = 0.157
= -0.538 berarti f(x) = 0.295
= -0.304 berarti f(x) = 0.381 
= -0.069 berarti f(x) = 0.472
= 0.166 berarti f(x) = 0.566
= 0.400 berarti f(x) = 0.656
= 0.635 berarti f(x) = 0.737
= 0.870 berarti f(x) = 0.808
= 1.104 berarti f(x) = 0.865
= 1.574 berarti f(x) = 0.942
192
=1.809 berarti f(x) = 0.965
Mencari Nilai S(z) :
= 0.029 = 0.588
= 0.088 = 0.676
= 0.176 =0.765
= 0.206 = 0.853
= 0.265 = 0.912
= 0.412 = 0.971
= 0.471 = 1.000
Mencari Nilai L
= 0.004 = 0.022
= 0.045 = 0.021
= 0.107 = 0.027
= 0.049 = 0.045
= 0.030 = 0.046
= 0.031 = 0.028
= 0.002 = 0.035




Karena maka H0 diterima, sehingga data berdistribusi normal
194
Lampiran 22
UJI NORMALITAS POSTEST KELAS KONTROL
No KODE Xi Xi-X bar (x-x bar)^2 xi F Fk Z F(z) S(z) |f(z)-s(z)|
1 K-32 52 -17.939 321.822 52 2 2 -1.782 0.037 0.061 0.023
2 K-26 52 -17.939 321.822 54 2 4 -1.583 0.057 0.121 0.065
3 K-20 54 -15.939 254.064 56 3 7 -1.384 0.083 0.212 0.129
4 K-1 54 -15.939 254.064 64 3 10 -0.590 0.278 0.303 0.025
5 K-17 56 -13.939 194.307 68 3 13 -0.193 0.424 0.394 0.030
6 K-14 56 -13.939 194.307 70 3 16 0.006 0.502 0.485 0.018
7 K-19 56 -13.939 194.307 72 3 19 0.205 0.581 0.576 0.005
8 K-4 64 -5.939 35.276 74 2 21 0.403 0.657 0.636 0.020
9 K-29 64 -5.939 35.276 76 4 25 0.602 0.726 0.758 0.031
10 K-33 64 -5.939 35.276 78 2 27 0.801 0.788 0.818 0.030
11 K-15 68 -1.939 3.761 80 2 29 0.999 0.841 0.879 0.038
12 K-24 68 -1.939 3.761 82 1 30 1.198 0.885 0.909 0.025
13 K-27 68 -1.939 3.761 84 2 32 1.397 0.919 0.970 0.051
14 K-2 70 0.061 0.004 88 1 33 1.794 0.964 1.000 0.0364
15 K-3 70 0.061 0.004
16 K-30 70 0.061 0.004
17 K-7 72 2.061 4.246
18 K-9 72 2.061 4.246
19 K-13 72 2.061 4.246
20 K-10 74 4.061 16.489
21 K-16 74 4.061 16.489
22 K-22 76 6.061 36.731
23 K-25 76 6.061 36.731
24 K-23 76 6.061 36.731
25 K-28 76 6.061 36.731
26 K-11 78 8.061 64.973
27 K-18 78 8.061 64.973
28 K-21 80 10.061 101.216
29 K-12 80 10.061 101.216
30 K-6 82 12.061 145.458
31 K-31 84 14.061 197.701
32 K-5 84 14.061 197.701
















Manual Cara Mencari Normalitas Posttest Kelas Kontrol
Mencari 
= = 69.939
Mencari Nilai Z Dan F(z)
= -1.782 berarti f(x) = 0.037
= -1.583 berarti f(x) = 0.057
= -1.384 berarti f(x) = 0.083
= -0.590 berarti f(x) = 0.278
= -0.193 berarti f(x) = 0.424
= 0.006 berarti f(x) = 0.508
= 0.205 berarti f(x) = 0.581
= 0.403 berarti f(x) = 0.657
= 0.602 berarti f(x) = 0.726
= 0.801 berarti f(x) = 0.788
= 0.999 berarti f(x) = 0.841
= 1.198 berarti f(x) = 0.885
196
= 1.397 berarti f(x) = 0.919
= 1.794 berarti f(x) = 0.964
Mencari Nilai S(z) :
= 0.061 = 0.636
= 0.121 = 0.758
= 0.212 =0.818
= 0.303 = 0.879
= 0.394 = 0.909
= 0.485 = 0.970
= 0.576 = 1.000
Mencari Nilai L
= 0.023 = 0.020
= 0.065 = 0.031
= 0.129 = 0.030
= 0.025 = 0.038
= 0.030 = 0.025
= 0.018 = 0.051
= 0.005 = 0.036
197
Sehingga didapat hasil dari normalitas posttest kelas kontrol :
= = 0.129
= 0.1518
Karena maka H0 diterima, sehingga data berdistribusi normal
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PERHITUNGAN HOMOGENITAS PRETEST 
KELAS EKSPERIMEN dan KELAS KONTROL
x x-x bar (x-x bar)^2 x x-x bar (x-x bar)^2
12 -16.294 265.498 10 -14.727 216.893
14 -14.294 204.322 10 -14.727 216.893
14 -14.294 204.322 10 -14.727 216.893
14 -14.294 204.322 12 -12.727 161.983
16 -12.294 151.145 14 -10.727 115.074
18 -10.294 105.969 14 -10.727 115.074
18 -10.294 105.969 18 -6.727 45.256
20 -8.294 68.792 18 -6.727 45.256
20 -8.294 68.792 18 -6.727 45.256
20 -8.294 68.792 18 -6.727 45.256
24 -4.294 18.439 20 -4.727 22.347
24 -4.294 18.439 22 -2.727 7.438
24 -4.294 18.439 22 -2.727 7.438
24 -4.294 18.439 22 -2.727 7.438
26 -2.294 5.263 22 -2.727 7.438
28 -0.294 0.087 24 -0.727 0.529
28 -0.294 0.087 24 -0.727 0.529
28 -0.294 0.087 26 1.273 1.620
30 1.706 2.910 26 1.273 1.620
30 1.706 2.910 26 1.273 1.620
32 3.706 13.734 28 3.273 10.711
32 3.706 13.734 28 3.273 10.711
32 3.706 13.734 28 3.273 10.711
32 3.706 13.734 30 5.273 27.802
34 5.706 32.557 32 7.273 52.893
36 7.706 59.381 32 7.273 52.893
38 9.706 94.204 34 9.273 85.983
38 9.706 94.204 34 9.273 85.983
38 9.706 94.204 36 11.273 127.074
40 11.706 137.028 38 13.273 176.165
40 11.706 137.028 38 13.273 176.165
42 13.706 187.851 38 13.273 176.165
44 15.706 246.675 44 19.273 371.438
52 23.706 561.969























































KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL
NO 
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Manual Cara Mencari Homogenitas Pretest 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
a. Menentukan Nilai Varians :
= = 97.971
= = 82.705
b. Menentukan nilai Fhitung :
= = 1.185
c. Menentukan nilai Ftabel :
d. Kesimpulan : karena Fhitung < Ftabel, keputusan uji H0 diterima artinya data 




KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
x x-x bar (x-x bar)^2 x x-x bar (x-x bar)^2
66 -16.588 275.170 52 -17.939 321.822
68 -14.588 212.817 52 -17.939 321.822
68 -14.588 212.817 54 -15.939 254.064
70 -12.588 158.464 54 -15.939 254.064
70 -12.588 158.464 56 -13.939 194.307
70 -12.588 158.464 56 -13.939 194.307
74 -8.588 73.758 56 -13.939 194.307
78 -4.588 21.052 64 -5.939 35.276
78 -4.588 21.052 64 -5.939 35.276
80 -2.588 6.699 64 -5.939 35.276
80 -2.588 6.699 68 -1.939 3.761
80 -2.588 6.699 68 -1.939 3.761
80 -2.588 6.699 68 -1.939 3.761
80 -2.588 6.699 70 0.061 0.004
82 -0.588 0.346 70 0.061 0.004
82 -0.588 0.346 70 0.061 0.004
84 1.412 1.993 72 2.061 4.246
84 1.412 1.993 72 2.061 4.246
84 1.412 1.993 72 2.061 4.246
84 1.412 1.993 74 4.061 16.489
86 3.412 11.640 74 4.061 16.489
86 3.412 11.640 76 6.061 36.731
86 3.412 11.640 76 6.061 36.731
88 5.412 29.287 76 6.061 36.731
88 5.412 29.287 76 6.061 36.731
88 5.412 29.287 78 8.061 64.973
90 7.412 54.934 78 8.061 64.973
90 7.412 54.934 80 10.061 101.216
90 7.412 54.934 80 10.061 101.216
92 9.412 88.581 82 12.061 145.458
92 9.412 88.581 84 14.061 197.701
96 13.412 179.875 84 14.061 197.701
96 13.412 179.875 88 18.061 326.185
98 15.412 237.522


























































Manual Cara Mencari Homogenitas Data Posttest 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
a. Menentukan Nilai Varians :
= = 72.613
= = 101.371
b. Menentukan Nilai Fhitung :
= = 0.716
c. Menentukan Nilai Ftabel :
d. Kesimpulan : karena Fhitung < Ftabel, keputusan uji H0 diterima artinya data 
berasal dari varians yang sama.
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Langkah pertama: menentukan hipotesis
(tidak terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator and 
explaining terhadap hasil belajar IPA kelas IV MIN 6 Bandar 
Lampung)
(terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator and 
explaining terhadap hasil belajar IPA kelas IV MIN 6 Bandar 
Lampung)









Thitung = = 4.621
Ttabel = =
202
Kesimpulan: kerena jika > ttabel, maka H0 ditolak dan berarti H1 diterima 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar IPA peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE).
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5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 27 0.381 0.48
7
55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 28 0.374 0.47
8
60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 29 0.367 0.47
0
65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 30 0.361 0.46
3
70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 31 0.355 0.45
6
75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.44
9
80 0.220 0.286





0.765 34 0.339 0.43
6
90 0.207 0.270
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43
0
95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.42
4
100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0. 1
8
125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 38 0.320 0.41
3
150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.40
8
175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 40 0.312 0.40
3
200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0. 9
8
300 0.113 0.148
18 0.468 0.590 42 0.304 0.39
3
400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 43 0.301 0. 8
9
500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 44 0.297 0.38
4
600 0.080 0.105
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38
0
700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.37
6
800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0.37
2
900 0.065 0.086





25 0.396 0.505 49 0.281 0.36
426 0.388 0.496 50 0.279 0.36




N α = 0.20 α = 0.15 α = 0.1 α = 0.05 α = 0.01
4 0.3027 0.3216 0.3456 0.3754 0.4129
5 0.2893 0.3027 0.3188 0.3427 0.3959
6 0.2694 0.2816 0.2982 0.3245 0.3728
7 0.2521 0.2641 0.2802 0.3041 0.3504
8 0.2387 0.2502 0.2649 0.2825 0.3331
9 0.2273 0.2382 0.2522 0.2744 0.3162
10 0.2171 0.2273 0.241 0.2616 0.3037
11 0.208 0.2179 0.2306 0.2506 0.2905
12 0.2004 0.2101 0.2228 0.2426 0.2812
13 0.1932 0.2025 0.2147 0.2337 0.2714
14 0.1869 0.1959 0.2077 0.2257 0.2627
15 0.1811 0.1899 0.2016 0.2196 0.2545
16 0.1758 0.1843 0.1956 0.2128 0.2477
17 0.1711 0.1794 0.1902 0.2071 0.2408
18 0.1666 0.1747 0.1852 0.2018 0.2345
19 0.1624 0.17 0.1803 0.1965 0.2285
20 0.1589 0.1666 0.1764 0.192 0.2226
21 0.1553 0.1629 0.1726 0.1881 0.219
22 0.1517 0.1592 0.169 0.184 0.2141
23 0.1484 0.1555 0.165 0.1798 0.209
24 0.1458 0.1527 0.1619 0.1766 0.2053
25 0.1429 0.1498 0.1589 0.1726 0.201
26 0.1406 0.1472 0.1562 0.1699 0.1985
27 0.1381 0.1448 0.1533 0.1665 0.1941
28 0.1358 0.1423 0.1509 0.1641 0.1911
29 0.1334 0.1398 0.1483 0.1614 0.1886
30 0.1315 0.1378 0.146 0.159 0.1848
31 0.1291 0.1353 0.1432 0.1559 0.182
32 0.1274 0.1336 0.1415 0.1542 0.1798
33 0.1254 0.1314 0.1392 0.1518 0.1770
34 0.1236 0.1295 0.1373 0.1497 0.1747
35 0.1220 0.1278 0.1356 0.1478 0.1720
Sumber: Novalia dan Muhammad Syazali. 2014. Olah Data Penelitian Pendidikan. Lampung. Aura
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 161. 199.5 215. 224. 230. 234. 236. 238. 240.
2 18.5 19.00 19.1 19.2 19.3 19.3 19.3 19.3 19.3
3 10.1 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39
9 5.12 4.26 3.86 6.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.67 3.02
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.69 3.01 2.95 2.90
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34
23 4.28 3.42 3.23 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32
24 4.26 3.40 2.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30
25 4.24 3.49 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28
26 4.23 3.47 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24
29 4.28 3.33 2.93 2.10 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21
31 4.16 3.303 2.91 2.67 2.52 2.91 2.32 2.25 2.19
32 4.14 3.295 2.90 2.66 2.51 3.29 2.31 2.24 2.18
33 4.13 3.285 2.89 2.65 2.50 2.89 2.30 2.23 2.17
34 4.13 3.276 2.88 2.65 2.49 3.27 2.29 2.22 2.17
35 4.12 3.267 2.87 2.64 2.48 2.87 2.28 2.21 2.16
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.08 2.03
80 3.96 3.44 2.72 2.48 2.33 2.21 2.42 2.05 1.99
Sumber: Novalia dan Muhammad Syazali. 2014. Olah Data Penelitian Pendidikan. Lampung. Aura
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Peserta didik sedang melakukan pretest
Peserta didik saat melakukan model pembelajaran SFAE dalam kelompok
209
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan SFAE
   
Peserta didik saat melakukan model pembelajaran SFAE dalam kelas




Guru menjeaskan materi pelajaran di kelas kontrol
Peserta didik mencatat materi pelajaran
211
Peserta didik melakukan pembelajaran dengan model artikulasi
Guru membimbing peserta didik dengan model pembelajaran artikulasi
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Foto dengan Kepala MIN 6 Bandar Lampung
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SURAT PERMOHONAN 
PENELITIAN
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SURAT BALASAN 
PENELITIAN
